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ABSTRAK

Yunia Solehatullah, 2024: Pengembangan Papan Kreatif Huruf Dalam
PembelajararBahasa Indonesikel as 1 Madrasah | btidaiya
Jember.

Kata Kunci: Pengembangan Media Papan, Kreatif Huruf, Mengenal Abjad,
Pelajaran Bahasa Indonesia.

Pengembangan media papan menganal huruf yang dapat membantu
siswa dalam memahami damengenal huruf abjad. Dengan tujuan dari papan
mengenal huruini, dapat membantu peserta didik belajar mengenali bentuk dari
setiap huruf dalam abjad. Dengan menggunakan papan tersebut, peserta didik
dapat berlatih mengidentifikasi hurhtiruf.

Rumusan msalah dalam penelitian ini vyaitu:l. Bagaimana
Pengembangan Media Papan Kreatif Huruf Dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia Dikelas 1 Mima Condro Jembef2 Bagaimana Kelayakan
Pengembangan Media Papan Kreatif Huruf Dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia Dikela 1 Mima Condro Jemberdujuan dari penelitian dan
pengembangan ini yaitd:. Untuk Menghasilkan Produk Pengembangan Media
Papan Kreatif Huruf Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Dikelas 1 Mima
Condro Jember2. Untuk Mengetahui Kelayakan Media Papan Kifekluruf
Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Dikelas 1 Mima Condro Jember.

Penelitian ini menggunakanetode penelitian pengembangan atau sering
dikenal dengan istilalReaserch and Developmeatau disebut juga R & D.
Model pengembangan yang digunakan ohageenelitian ini ialah model penelitian
ADDIE atau sering disebut denganalysis, design, development, implementation
dan evaluation Model ADDIE yang efektif lebih berfokus pada pelaksanaan
tugas otentikpengetahuan yang bersifat kompleks, parmasalahan asli.

Hasil penelitian ini yaitu: 1). Produk yang dikembangkan yaitu media
paparkreatif huruf yang berisikan materi mengenal abjad pada peserta didik kelas
1 yang memuat gambgambar dan desain menarik. 2). Secara keseluruhan
analisis dari pra ahli media pembelajaran papan kreatif huruf ini menunjukan
presentase sebesra 93% dengan kategori sangat layak untuk digunakan dalam
pembelajaran, dan 3). Data uji coba produk dengan meakukan respon pada peserta
didik menunjukan presentase ratda sbesar93 %, sehingga dapat dinyatakan
produk media papan kreatif huruf dinyatakan layak untuk digunakan dan tidak
perlu direvisi ulang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengertian media pembelajaran dapat dilihat dari etimologi kata media,
yang berasal dari bahasa Latin "medium,” yang secara harfiah berarti
"perantara” atau "pengantdrMedia pembelajaran adalah manusia, materi,
atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan siBgmyak jenis media
pembelajaran tersedia untuk digunakan dalam pembelajaran di %elas
Permanan yang digunakan dalam pembelajaran kooperatif memungkinkan
siswa belajar dengan lebih santai. Mereka juga meningkatkan keterlibatan
belajar, tanggung jawab, kerja sama, persaingan sehat, dan keterlibatan siswa.
Media dalam proses pembelajaran mencakegals sesuatu yang dapat
merangsang pikiran, perasaan, dan keinginan Siswiadapat mendorong
proses pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan informasi dan
pemahaman siswa serta ilmu pengetahuan yang telah disampaikan oleh guru
untuk mencapai tujuapembelajaran. Adanya media pembelajaran yang tepat

dan menarik dapat menumbuhkan pola berpikir peserta didik, dapat

2 Muhammad Asp r dk k. , APemanfaat an Medi a Pembel aj
Meni ngkat kan Se ma8eqnadr NaBienhl #¢ngabdiarsMasyarakatdPPM UMJ
oktober 2022, 1.

% puspa Angraini Wahyuningtityas fiPeni ngkat an Kemampuan Menger
Medi a Papan FIl anel Pada Anak Usia Dini Di Tempat
(Skripsi, Yogyakarta, Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), 19.

“Mi a Saskia Dan Rini Setianingsi h, iPengemba
Komputer Pada ldlt er i Di mensi Tiga Sub Materi Proyeksi Ur
39.



meningkatkan  keefektifan pembelajaran sehingga kemudian bisa
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Pembelajaan mengenal hurupentinguntuk dipelajari sejak usia dini
karena ini membantu mempersiapkan anak untuk memaparti yang telah
tercantum dlamUU No 20 Tahun 2003 tentang Sist&andidikarNasional
(UU Sisdiknas) Sesuai namanya, UUnmeéngatur terkait sistem pendidikdin
Indonesia dari berbagai aspek. Hal ini sesuai dengan salah satu amanat pada
pembukaan UUD 1945, yaitu mencerdaskan kehidupan hah@ssain itu
didalamterdapatjuga yang mencakup tentang pendidikan pengenalan huruf,
yang merupakan tahap awal dalaranmpbelajaran membaca. Siswa mulai
mengenal huruf, suara, kata, suku kata, dan kalimat, meskipun dalam tingkat
yang sederhanaGuru memiliki peran penting dalam mengajar siswa untuk
membaca, dan tujuan pembelajaran membaca adalah untuk membantu siswa
mengemhangkan kemampuan memahami dan mengucapkan kalimat dengan
benar ®

Mengenal huruf merupakan salah satu aspek penting dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada tingkat awal, seperti kelas 1
Sekolah Dasar. Proses mengenal huruf biasanya melibagkaahaman dan
pengenalan terhadap bentuk, nama, dan bunyi dari setiap huruf dalam abjad.

Pengenalan Bentuk Huruf: Siswa diperkenalkan dengan bentuk visual dari

® Sekertariat Negeri Republik Indonesia. Und&htdang Nomor 20 tahun 2003 tentang
system Pendidikan nasional, pasal

® Tatang Syaripudin Dan Nur AiniLandasan PendidikanBandung: Universitas
Pendidikan Indonesia, 2012), 263.



setiap huruf dalam abjad. Biasanya, ini dimulai dengan Hwruff vokal (a, i,
u, e, o) dandilanjutkan dengan hurdfuruf konsonan lainnya.Selain
mengenali bentuk huruf, siswa juga diajarkan untuk mengucapkan bunyi dari
setiap huruf. Ini membantu siswa mengasosiasikan antara bentuk huruf dengan
suara atau bunyi yang dihasilke®etelah mengeh&entuk dan bunyi huruf,
siswa akan diajarkan untuk menulis huhuiruf tersebut

Bagi anak atau peserta didik pentingtuk mengenal huruf karena hal
itu merupakan langkah awal dalam proses pembelajaran membaca dan
menulis, yang merupakan keterampilandamental dalam kehidupaaat ini.
siswa diajarkan untuk membaca hutufruf secara berurutan dan dalam
berbagai kombinasi. Ini membantu mereka mengembangkan kemampuan
membaca secara bertahaperdapatayat yang bisa dihubungkan dengan
konsep pendidikantermasuk pembelajaran hugdng terdapat didala®urah

Al-Alaq (Surah 96), ayat-5:
ReE 87 7B 3ee0m cBz [ M8t iy 4d iy + ViBy MIOEY ReB

diccER B9IB7 U 80\ AccOFe] O\ + VB aée
Yang artinyaBacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan,
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal daBasttalah, dan

Tuhanmulah Yang Mahamuliayang mengajar (manusia) dengan
penaDia mengajarkan manusia apang tidak diketahuinya.

"Arbiansyah Arbiansyah, APeningkat kan Kemampu
Penggunaan Media Pdyp Book Pada Anak Tunagrahita Kelas Ix Di
SI'b Rajawal i Makassar o (Skripsi, Makassar, Uni ver

8 Departemen Republik Indonesia, -@lur 6 an Taj wi d War na Terjem
Transliterasi (Jakarta Pusat: Beras Aifad18



Berbicara mengenai huruf pada ayat tersebut Allah mengatakan
Abacal ahod yang msaswadiajar&an kntuk meabacadcheruf g a n
huruf secara berurutan dan dalam berbagai kombisagk dini Ini
membantu mereka mengembkag kemampuan membaca secara bertahap.
Meski tidak ada rujukan langsung tentang belajar menulis sejak lahir, namun
ayatayat tersebut menekankan pentingnya pembelajaran dan ilmu yang
diberikan oleh Allah.Oleh karena itu, pendidikan dan pembelajaran huruf
dapat dianggap sebagai bagian dari proses ini, meskipun tidak disebutkan
secara langsundplamteks.

Dalam proses analisis kebutuhan yang diperlukan oleh peserta didik
kelas 1di Mima Condro jembedalam proses pembelajaran dengan berupaya
melakukan identifikasi suatu pengembangan. Setelah adanya analisis
kebutuhan pengembangan melalui identifikasi pengembangan kemudian
dilakukan pengembangan terhadap media pembelajaran papan kreatif huruf
agar dapat dijadikan alat dalam menyampaikan konsep npetetelajaran
agar lebih mudah dimengerti, dan memiliki desain yang menarik agar
menumbuhkan rasa semangat dan ingin tahu peserta didik.

Didalam papan kreatifhuruf gswa diajarkan untuk mencocokkan
huruthuruf dengan objek atau gambar yang dimulai derdganf tersebut.

Ini  membantu memperkuat koneksi antara huruf dan objek yang

direpresentasikarPembelajaran huruf juga bisa dilakukan melalui berbagai

Fati hah Ghoziah, iKemampuan Bahasa Anak Dal
Anak Usia 45 Tahun Di Kel ur ahan SukKia SyanhiHidayhtulleln a Jak ar t
Jakarta 14 Juli 2022, 16.



permainan dan aktivitas kreatif, seperti menyusun Howuafif dengan bahan
manipulatif, menyanyikan laglagu huruf, atau membuat karya seni berbasis
huruf. Penting bagi guru untuk memilih metode yang sesuai dengan tingkat
perkembangan dan minat siswa agar proses pembelajaran mengenal huruf
menjadi lebih efektif dan menyenangkan. Dengan pengenalan hugukyat)

siswa akan memiliki dasar yang baik dalam mempelajari membaca, menulis,
dan berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia.

BerdasarkampengalamaPLPs el ama di Madrasah | bti
Condro Jember, bahwasanya guru selama proses pembelajaran Bahasa
indonesia hanya fokysada buku pembelajaran darateri pelajaran tersebut,
sedikit menggunakan media belajar ydmgrakaitan dengan pembalajaran,
sehingga siswa mengalami kejenuhan atau bosan dalam belajar, siswa menjadi
kurang aktif karena kurangya petajguan dan pemahaman pada materi yang
dijelaskan, khususnya pada pembelajaran Bahasa indonesia, materi
pengenalan huruf dan pengenalan k&aru kelas juga belurmengajarkan
perbedaan huruf abjad kapital dan abjad kecil.

Peneliti berupaya melakukan pendmmgan media papdmeatif huruf
yang dapat membantu siswa dalam memahami dan mengenal huruf abjad.
Dengan @juan dari papamkreatif huruf dapatmembantupeserta didikoelajar
mengenali bentuk dari setiap huruf dalam abjad. Dengan menggunakan papan
tersebty peserta didilkdapat berlatih mengidentifikasi hurbifiruf kapital dan

abjad kecil huruf dan bahkan menggabungkan htelmufuf tersebut untuk



membentuk katkata sederhan&apankreatif huruf dapat menjadi alat yang
efektif dalam pembelajaran awal mernbadan menulis bageserta didik
karena mereka memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan
interaktif. Selain itu juga membantpeserta didikuntuk mengembangkan
keterampilan motorik halus melalui kegiatan seperti memegang dan menyusun
hurufhuruftersebut.

Pemili han sekol ah Ma@ondiosJantber jang i dai y &
terletak di JI. Gajah Mada XIX No.13 Kaliwates, Kec. Kaliwates, Kab.
Jember Dipilih dengan pertimbangan sebagai salah satu sekolah dasar
berbasis kurikulum merdekanemiliki bany& esktrakulikuler yang mampu
memadai kemampuan dan membimbing siswa mendalami keahliannya di
bidangnya masingasing, serta sekolah memfasilitasi sarana dan prasarana
yang memadai untuk dilakukannya penelitian.

Berdasarkan pemaparan latar belakamgneliti tertarik untuk
mel akukan penelitian dengan Kreatiful APer
Huruf Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah
Madarif Condro Jembero
. Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikatas] dapat
dirumuskan masal ah penelitian dari pene
Media PaparKreatif Huruf Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Dikelas 1

Mi ma Condro Jember fnAdsebagai beri kut:



Bagaimana Pengembangan Media Papan Kreatif Huruf Dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia Dikelas 1 Mima Condro Jember?
Bagaimanaelayakan Pengembangan Media Papan Kreatif Huruf Dalam

PembelajaraBahasa Indonesiaikelas 1 Mima Condrdembe?

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah diataska tujuan penelitian ini

adalah

1

Untuk Menghasilkan Produk Pengembangan Media Papan Kreatif Huruf
Dalam PembelajaraBahasa Indonesiaikelas 1 Mima Condro Jember
Untuk Mengetahui Kelayakan Media Papan Kreatif Huruf Dalam

PembelajaraBahasa Indonesiaikelas 1 Mima Condro Jember

D. Spesifikasi produk yang dikembangkan

Produk yang akan dihasilkan penelitian pengembangan ini berupa

media paparkreatif huruf dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dikelas 1.

Berikut adalah spesifikasi produk yang akan dikemkang

1

2.

Mediakreatif huruf berbentuk papan Panjang

Papankreatif huruf berfokus untuk mengenalkan perbedaan dari penulisan
huruf besar dan kecil.

Papankreatif huruf jugaterdapatpapan Panjangntuk menuliskan huruf
besar dan kecil dan bisa dihapus umhdngenal huruf tersebut.

Media ini berupa gambar huruf besar dan kecil y@ngpatnyaberbentuk

menarik.



5. Media paparkreatif huruf memiliki warnawarna cerah damenarik, yang
dapat memancing semangat siswa dalam mempelajarinya.

6. Media papan ini didalamnyaehupa huruf besar dan kecil yang saling
berkaitan yang ditempelkadiluar dan didalam kotakesuai huruf besar
dan kecil tersebut.

7. Media papankreatif huruf dapat dimainkan dan dipelajari oleh semua
siswa kelas 1 agar lebih bisa dan dapat mampeuaepatkampenulisan
menggunakan huruf besar dan kecil dalam menulis

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan
Media pembelajaran papan mengenal huruf yang menaokatif,

kreatif dan menyenangkan ini diharapkan dapat menjadi sumber belajar dan

media belajapendukung secara mandiri disekolah maupun dirumah. Dengan
pengembangan media papan mengenal huruf ini bertujuan agar siswa dapat
memahami pemahaman dalam penulisan huruf besar dan kecil lebih
mendalam terutama dipembelajaran Bahasa Indonesia kelas 1
1. Bagi $swa
a. Sebagai pendorong dalam meningkatkan pemahaman menulis yang
baik dan benadalam memahami penulisan huruf besar dan kecil
didalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas 1.

b. Dapat memberikan suasana belajar yang menyenagkan serta sebagai
pendorong siswa alam meningkatkan hasil belajar menulis yang

benar.



2. Bagi Guru
Memudahkan guru dalam proses pembelajaran dengan penggunaan
media yang menarik dan meyenangkan, sehingga mampu membantu guru
meningkatkan kualitas pembelajaran yang dapat menjadi referensi bagi
guru sehingga dapat menambah pengetahuan agar bisa mengembangkan /
menciptakan media yang diseian dengan kebutuhan siswa.
3. Bagi sekolah/Madrasah
Diharapkan penulisan ini dapat memberikan manfle@tribusi
yang baik serta dapat menjadi evaluasi dasukan untuk menentukan
suatu kebijakan dalam membantu meningkatkan keefektifan penggunaan
media pembelajaran.
4. Bagi Peneliti
Dapat memberikan serta menambah wawasan baru dan
pengalaman baru kepada peneliti tentang bagaimana menciptakan,
menghasilkan, atamengembangkan suatu produk media pembelajaran
yang kreafi dan inovatif sesuai dengan kebutuhan siswa.
5. Bagi Lembaga UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember
Dapat menjadi bahan tambahan referensi dan literatur serta dapat
menjadi tinjauan sebagai sumber di lnig@endidikan bagi Lembaga UIN
Kiai Haji Achmad Siddig Jember dan mahasiswa yang selanjutnya ingin
mengembangan media pembelajayang sama.

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan
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Beberapa asumsi dari penelitian yang perlu dikemukaan dalam
keterbatasan pengembangan adalah sebagai berikut:
1. Asusmsi penelitian
a. Media pembelajaran paparkreatif huruf diharapkan mampu
mempermudah mengatasi kesulitan peserta didik dalam membedakan
huruf besar dan kecil dalam menulis
b. Media pembelajaran papddeatif huruf dapat menarik daya minat
peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran serta
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dikelas 1.
2. Keterbatasan pengembangan
a. Media paparkreatif huruf produk pengembangan media pembelajaran
yang hanya difokuska pada mata pajaran Bahasa Indonesia
dikeladl.
b. Media paparkreatif huruf hanya bisa digunakan terbatas hanya untuk
materi menulis dan membaca yang ada dikelas 1.
G. Definisi Istilah
Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian memiliki tujuan
untuk memgaskan pengertian/penjelasan istilah yang dijelaskzailam
penlisan ini maka peneliti mendefinisikan bahwa:
1. Media pembelajaran
Media pembelajaran didefinisikan sebagai segala bentuk alat atau

teknologi yang digunakan untuk membantu proses siswa dedbar dan
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menyampaikan informasi, media pembelajaran dapat berupa bahan cetak
seperti buku, majalah dan leaflet, serta media-aetak, seperti audio,
video, multimedia interaktif, dan perangkat lunak computer.
. Media paparkreatif huruf

Media papan kreatif huruf adalah salah satu jenis media
pembelajaran yandapatmembantu siswa dalam belajar mengenal huruf.
Media ini biasanya berupa papan tulis atau papan khusus yang digunakan
untuk menampilkan hurturuf, baik huruf vokal maupun konsonan,
besertacontoh kata atau gambar yang dimulai dengan huruf tersebut.
Adanya media papan mengenal huraflalah untuk membantu siswa
memahami dan mengingat bentuk serta bunyi dari setiap huruf dalam
abjad. Media papan mengenal huruf dapat digunakan dalam berbagai
kegiatan pembelajaran di kelas, seperti permainan, latihan menulis huruf,
mencocokkan huruf dengan gambar atau kata yang sesuai, dan kegiatan

lainnya yang melibatkan pengenalan huruf.
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3. Mata pelajarandhasa Indonesia

Mata pelajaran Bahasa indonesierupakan salah satu mata
pelajaran yang diajarkan disistem Pendidikan di indonesia. Pembelajaran
Bahasa indonesia juga memiliki tujuan untuk mengembangkan
kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan baik dan efektif dalam
berbahasa Bahasa indonesia, baitasa lisan maupun tulisan.

Berdasarkan definisi istilah tesrebut, maka yang dimaksud
i Penge mialdia BaparKreatif Huruf Dalam Pembelajaran Bahasa
I ndonesia Kelas 1 Madrasah I btidaiyah
mengembangkan media papan mengenalfhkepada peserta didik yang
terfokus pada mata pembelajaran Bahasa indondsidia paparkreatif
huruf digunakan untuk membantu siswa dalam belajar mengenal huruf,
untuk membantu siswa memahami dan mengingkat bentuk serta bunyi dari
setiap huruf abjadMedia paparkreatif huruf digunakan dalam berbagai
kegiatan pembelaran dikelas, seperti permainan, latihan menulis huruf,
mencocokkan huruf dengan gambar atau kata yang sesuai, dan kegiatan

lainnya yang melibatkan pengenalan huruf.
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KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu memuat berbagai berbagai hasil penelitian
sebelumnya berkaotan dengan penelitian yang akan dilaksanakan ,peneliti
terdapat penelitian terdahulu yatgyrkait dan relevan dengan permasalhan

yang akan diteliti dijadikan untuk refrensi dalam penelitian ini, sebagai

berikut;

1. Penelitian oletNafiri Sharyll Adelzha dan Murfiah Dewi wulandari, pada
tahun 2022 dal amengembangan | Media eBoxsamdrt | A
Mengenal Huruf dan Angka bagi Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengembangkan media
pembelajaran boxsemart mengenal huruf dan angka bagi siswa kelas 1
Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan jenis peneRéesearch and
Development (R&D) dengan model ADDIE. Hasil penelitian ini
menunjukanbahwadalam proses belajar siswa tidak dapat membedakan
huruf vyang memil i ki bentuk hampir sam

Aim dan no. Si swa | ug a kakyang unenilikia n me mi
bentuk hampir sama misalnya A6 dan 90
kurang hafal huruf alfabet maupun angka dan kurang menariknya media
pembelajaran yang digunakan guPuoduk diuji oleh ahli materi dan ahli

media. Hasil validasi ahthateri dengan skor 87,5% dalam kategori sangat

13
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valid dan hasil validasi oleh ahli medi diperoleh skor 90% dalam kategori
sangat valid.

Hasil dari penelitian diatas memiliki persamaan dan perbedaan
pada penelitiannya. Persamaan dengan penelitian ini adakdia
mengenal huruf, subjek penelitiannya siswa tingkat SD kelas 1. Sedangkan
perbedaan penelitiatokasi subjek penelitian dan materi membedakan
angka®®

2. Penelitian olehYessi Herliani Bude, Marsianus Meka, Dan Karmela
Rosfinda Meo Maku, pada tahun 202alaim jurnal yang berjudul
fiPengembangan Media Papan Pintar Huruf Untuk Kemampuan Mengenal
Huruf Pada Anak Usia-6 Tahunfi.

Penelitian tersebut bertujuan untbkenghasilkan media papan
pintar huruf untuk kemampuan mengenal huruf pada anak t&ifun
di TKK Stella Maris Marapokot. Penelitian ini dilakukan di TKK Stella
Maris Marapokot. Subjek dalam penelitian ini adalah anak usia dini
kelompok B TKK Stella Maris Marapokot sedangkan objek yang diteliti
adalah aspek kemampuan berbahasa. Pengembanganpaealna pintar
huruf untuk kemampuan mengenal huruf pada anak uSigabun Jenis
penelitian inimenggunakan model ADDIE. Metode yag digunakan yaitu

metode observasi, metode wawancara dan metode dokumentasi.

' Nafiri Sharyl | Adel zha Dan embangan Madiar f i ah W
Boxsemar:'t Mengenal Hur uf Dan An g kJurnal Badedg i Si swa
Volume 6 Nomor 3 Tahun 2022 Halaman 58XD7 (2022): 1.
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Hasil dari penelitian diatas mdiki persamaardan perbedaan
pada penelitiannya. Persamaan dengan penelitian ini  adalah
pengembangan media papan pintar huménggunakan model ADDIE.
Sedangkan perbedaan penelitianya adalah subjek penelitiananya dilakukan
anak usia dini pada usia@tahun

3. Penelitan olehMa 6 r i f at ul Khar i mah, pada tahun
b er j Pehgembarigan Media Papan Pintar Huruf Dalam Pembelajaran
Mengenal Abjad Pada Peserta Didik Kelas | Mi Bustanul Mubatdiin
KetapangBanyuwangi Tahun Pelajaran 2022/2623

Penelitian tesebut bertujuan untuknengetahui pengembangan
media papan pintar huruf yang dikembangkan untuk mengenal huruf abjad
pada peserta didik kelas | MI Bustanul Mubtadiin KetapBagyuwangi
2022/2023 Serta kelayakan pengembangan media papan pintar huruf
abjad pada peserta didik kelas | Ml Bustanul Mubtadiin Ketapang
Banyuwangi Tahun 2022/202Bengembangan media pembelajaran papan
pintar huruf pada kelas | terdapat gambar huruf abjad untuk menarik minat
peserta didik. Dalam penelitian dan Pengembangan ini rneaggn
model penelitian dan Pengembangan ADDIE yang terdiri dari: analisis,

desain, Pengembangan, implementasi dan evaluasi

M Yessi Herliani Bude, Marsianus Meka Meka, Dan Karmelia R. Meo Maku Maku,
fiPengembangan Medi a PkemanpuarPMengeralrHurtf @ada AnakWaeid u k
5-6 T a h Jurnald Citra Pendidikan Anak 2, No. 2 (29 Mei 2023): 2,
Https://Doi.Org/10.38048/Jcpa.V2i2.1153.
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Hasil dari penelitian diatas memiliki persamaan dan perbedaan
pada penelitiannya. Persamaan dengan penelitian ini  adalah
pengembar@n media papan pintar huruf, subjek penelitiannya siswa
tingkat SD kelas 1. Perbedaan penelitiannya adalah lokasi penlitian.

4. Penelitian olelReza Hadiwijaya Dynasti, pada tahun 2018 dalam skripsi
yang b eengambdamdan Kartu Huruf Berbablsltisensori Dalam
Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Murid Disleksia Kelas li Di
Sd It Nurul Fikri Makassax

Penelitian tersebut bertujuan untokengetahui langkalangkah
pengembangan media kartu huruf berbasis multisensori dalam
membedakan huruf pad anak disleksia di SD IT Nurul Fikri
Makassar.Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan uji
validitas. Subyek dalam penelitian ini adalah 2 orang guru di SD IT Nurul
Fikri Makassar dan 2 orang validator. Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan dengan moddb4Data yang diperoleh dianalisis melalui
analisis deskriptif kuantitatif dan analisis deskriptif kualitatif.

Hasil dari penelitian diatas memiliki persaaan dan perbedaan pada
penelitiannya. Persamaan dengan penelitiann inahdakdia huruf dalam
membedakan huruf, subjek penelitiannya siswa tingkat SD. Sedangkan

perbedaan penelitiannya adalah pengembangan dengan mbd&ada

2Maé6rifatul Kharimah, fPengembangan Media Pap
Mengenal Abjad Pada Peserta Didik Kelas | Mi Bustanul Mubatdiin péegBanyuwangi
Tahun Pel ajaran 2022/20230 (Skripsi, Jember, Uni

Jember, 2023), Ix.
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yang diperoleh dianalisis melalui analisis deskriptif kuantitatif dan analisis
deskriptif kualitatif*>
5. Penelitian OlerPetrus Mau Tellu Dony, Titik Indarti, dan Heru Subrata,
pada tahun 2022 dal Rengembangam Media laatun g b e r |
Huruf untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan pada Siswa
Sekolah Dasaii .

Penelitian tersebut bertujuamtuk menghasilkan kartu huruf yang
valid, praktis dan efektif digunakan untuk membaca permulaan. Jenis
penelitian yang digunakan yakni pengembangan model ASSURE (1)
(Analyze Learners); (2) (States Objectives); (3) (Select Methods, Media,
and Ingredient)(4) (Utilize Mediaand Ingredient); (5) (Require Learner
Participation); (6) (Evaluate and Revise). Penelitian ini menggunakan
instrumen berupa angket, tes serta dokumentasi penelifiaknik
penelitian yang digunakan untuk menganalisis data yakni kuintita
deskriptif. Hasil data penelitian diperoleh fakta bahwa kartu huruf yang
dikembangkan peneliti dinyatakan sangat valid dengan presentase sebesar
89% pada validator media dan 85,21% validator ahli materi.

Hasil penelitian diatas memiliki persamaan dmrbedaan pada

penelitiannya. Persamaan dengan penelitian ini adalah media kartu huruf,

®“Dynasti Hadiwijaya Hadi, fAPengembangan Kart u
Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Murid Disleksia Kelas li Di  Sd It Nurul Fikri
Makassar 0 ( Ma ksasgsridvtakass&f,?018)er si t a
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subjek penelitiannya siswa SD. Sedangkab@daan penelitiannya adalah

pengembangan menggunakan model ASSYRE.

Tabel 2.1
Kajian penelitian terdahulu
No. Nama Judul Persamaan Perbedaan Orisinalitas
penulis penelitian
1 2 3 4 5 6
1. | Nafiri Pengembanga] 1. Sama sama | 1. Media yang| 1. Media papar
Sharyll Media menggunakar,  digunakan kreatif huruf
Adelzha Boxsemart media mengenalkan| 2. Metode
dan Mengenal mengenal angka penelitian  R&D
Murfiah Huruf Dan huruf jenis ADDIE
Dewi Angka Bagi| 2. Menggunakar 3. Subjek penelitiar
wulandari | Siswa Kelasl metode siswa kelas 1
(2022 Sekolah Dasarn  penelitian MIMA
Research and CONDRO
Development Jember.
(R&D)
. Sama sama
menggunakar
model
ADDIE
2. | Yessi Pengembangal 1. Menggunakan 1. Subjek 1. Media yang
Herlina Media Papari media papan penelitian dikembangkan
Bude, Pintar Huruff mengenal dialukan  di| papan kreatif
marsianus | Untuk huruf TK pada anak huruf
Meka, dan| Kemampuan . Mengguakan usia 56 | 2. Subjek penelitiarn
Karmelia | Mengenal model tahun. siswa kelas 1
Rosfinda | Huruf Padal ADDIE. . Menggunakan MIMA Condro
Meo Maku| Anak Usia 56 metode Jember.
(2023) Tahun Observasi. 3. Menggunakan
metode R&D
3. |Ma r i | Pengembangal 1. Menggunakan| 1. Media paparn 1. Mengembangka
Kharimah, | Media Papar, metode kreatif huruf. n media papal
(2023 Pintar  Huruf| penelitian 2. Tempat subjell  kreatif huruf
dalam R&D dengan| penelitian. 2. Subjek
Pembelajaran modelADDIE penelitian  siswe

1 petrus Mau Tellu Dony, Titik Indarti, Dan Heru Subfatafi Penge mbangan
Kemampuan

Hur uf
5 (2022): 1.

Unt uk

Meni ngkat kan

Me mb ac a

Me di a
Per mul
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Mengenal 2. Mengenal kelas 1 MIMA
Abjad pada abjad Condro Jember.
Peserta Didik 3. Media papar . Menggunakan
Kelas 1 MI| mengenal metode R&D
Bustanul abjad dengan  mode
Mubatdiin ADDIE
Ketapang
Banyuwangi
Tahun
Pelajaran
2022/2023.
Reza Pengembanga| 1. Meningkatkan| 1. Menggunakan| 1. Media paparn
Hadiwijaya| Kartu  Huruf kemampuan kartu Huruf kreatif huruf
Dynasti Berbasis mengenal 2. Teknik . Subjek
(2018) Multisensori huruf pengumpulan penelitian siswe
Dalam 2. Subjek data  angke kelas 1 MIMA
Meningkatkan penelitian dan uji Condro Jember
Kemampuan siswa SD validasi . Menggunakan
Mengenal 3. Penelitian Metode R&D
Huruf  Pada pengembanga dengan mode
Murid dengan mode  ADDIE
Disleksia 4-D.
Kelas Il di SD
IT Nurul Fikri
Makassar.
Petrus Mau Pengembanga| 1. Media kartu| 1. Menggunakan| 1. Media papan
Tellu Media Kartu| huruf pengembana kreatif huruf
Dony, Huruf  untuk| 2. Subjek model . Menggunakan
Titik Meningkatkan penelitian ASSURE metode  R&D
Indarti, dan| Kemampuan siswa SD 2. Teknik dengan  mdel
Heru Membaca penelitian ADDIE.
Subrata Permulaan yang . Subjek
(2022) pada Siswg digunakan penelitian siswe
Sekolah Dasar| yakni kelas 1 MIMA
kuantitatif Condro Jember.
deskriptif.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang sudah dipaparkan tersebut,

maka penelitian yang akan diteliti oleh peneliti lebih berfokus pada

pembelajaran Bahasa indonesia matengenalan huruflikelas 1 Madrasah

Ibtidaiyah menggunakan media papameatif huruf. Unsur kebaruan dari
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penelitian ini adalah pada subjek penelitian serta fokus pada pengembangan
media papamireatif huruf dikelas 1 Madrasah Ibtidaiyah.
B. Kajian Teori
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
Menurut MA PrastinKata media berasal dari Bahasa latin dan
merupakan bentuk jamak dar.i kat a me
atau Apenyal uro. Dengan demi ki an, m
penyalur informasi belajar at@enyalur pesarr
Menurut Nurul Azizah Muhtar dkk, dalam penelitiannya
mereka menyatakan bahwéedia pembelajaran merupakan salah satu
komponen yang mendukung dalam proses kegiatan belajar mengajar.
Media pembelajaran juga menjadi salah satu faktor yaegdukung
keberhasilan proses pembelajaran di sekolah karena dapat membantu
proses penyampaian informasi dari guru kepada peserta didik ataupun
sebaliknya. Penggunaan media pembelajaran secara kreatif dapat
memperlancar dan meningkatkan efesiensi pembafaj@ehingga

tujuan pembelajaran dapat tercaffai.

®Ma Prastin, fALandasan Teori, Pengertian Medi
PgriKediri,2022),Http://Repository.Unpkediri.Ac.1d/4951/4/Rama_86206 18101100127 0723117
802_0706126701_02.Pdf.

¥Nur ul Azizah Muhtar, Akhmad Nugraha, Dan R
Medi a Pembel aj ar an | pa Berbasi s I nformati on Cc
Pedadidaktika: Jurnal limiah Pendidikan GuBekolah Dasar2020, 21.
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Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa fungsi media adalah
untuk menyampaikan pesan. Selanjutnya, media pembelajaran dapat
digunakan untuk memberikan materi pelajaran kepada siswa secara
mudah diterima sehgga siswa dapat memahaminya dengan cepat dan
mudah. Selain itu, guru harus dapat menjelaskan materi pelajaran
mereka dengan mudah sehingga siswa dapat memahaminya dengan
cepat.

. Tujuan Media Pembelajaran

Menurut kemp dan DaytoRemanfaatan media dalambeah
proses pembelajaran di sekolah dasar, baik untuk keperluan belajar
individual maupun kelompok, secara umum mempunyai beberapa
tujuan. mengemukakan tiga tujuan dalam pemanfaatan media, yaitu:

1) Menyampaikan Informasi (To Inform)

Sebagaimana yang sudalrdikan pada Pokok Bahasan 1,
media memiliki kedudukan yang penting dalam sebuah proses
komunikasi, yakni menjembatani proses transfer pesan dari
pengirim pesan kepada penerima. Untuk dalam konteks
pembelajaran, penggunaan media pembelajaran bertwjoiark
menyampaikan informasi beupa materi pembelajaran. Seiring
dengan berkembang nya teknologi informasi, maka penyampaian
informasi melalui media menjadi semakin berkembang. Tidak

hanya melalui mediaedia cetak, namun sudah berkembang pesat
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melalui meda visual dan multimedia. Dengan demikian proses
penyampaian informasi melalui media pembelajaran dapat berjalan
melalui berbagai piranti yang tentu akan menghadirkan informasi,
dalam hal ini materi pembelajaran, secara variatif. Variatif atau
beragamnya gnggunaan media akan mampu memediasi peserta
didik yang memiliki kemampuan indera yang tidak sama, baik
pendengaran maupun penglihatannya, demikian juga kemampuan
berbicaranya. Dengan variasi penggunaan media, kelemahan indera
yang dimiliki tiap peserta dik dalam menerima dan mengolah
informasi dapat dikurangi dan dapat memberikan stimulus terhadap
berbagai indera peserta didik.

2) Memotivasi (to motivate)

Dalam kegiatan belajar, motivasi peserta didik adalah salah
satu tolak ukur menetukan keberhasiladalam pembelajaran.
Peserta didik yang tidak mempunyai motivasi belajar tidak akan
mungkin melakukan aktivitas belajar. Tidak adanya aktivitas
belajar tentu akan berdampak terhadap tujuan pembelajaran.
Apabila tujuan pembelajaran tidak tercapai, menceramink
kegagalan yang dilakukan pendidik. Untuk itu, pendidik perlu
menciptakan strategi yang tepat dalam memotivasi belajar peserta

didik. Motivasi dapat dibagi dua, pertama motivasi intrinsik, yaitu

" Hamzah Pagarra DkklMedia PembelajaraifMakassar: Badan Penerbit Unm, 2022),
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motivasi yang timbul dari dalam diri peserta didik tanpa ad
paksaan dari dorongan orang lain. Kedua motivasi ekstrinsik, yaitu
motivasi yang timbul sebagai akibat pengaruh dari luar peserta
didik. Hal ini bisa timbul karena ajakan, suruhan, atau paksaan dari
orang lain (pendidik) sehingga dengan keadaan terqsdmerta
didik mau melakukan sesuatu atau belajar. Media pembelajaran
merupakan salah satu strategi yang mampu memotivasi belajar
siswa di sekolah dasar. Penggunaan media yang tepat sangat
membantu dan memotivasi peserta didik dalam memaknai
pembelajaran selai tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.
Beragamnya media pembelajaran yang dipakai diharapkan
meminimalisir kejenuhan proses pembelajaran, mempermudah
penyerapan informasi sehingga siswa akan termotivasi mengikuti
proses pembelajaran dan pada aklarngiharapkan mampu
meningkatkan hasil belajarnya.

3) Menciptakan aktivitas belajar (to learn)

Target atau tujuan dari suatu kegiatan pembelajaran adalah
dampak atau hasil yang ingin dicapai dalam suatu kegiatan
pembelajaran. Dalam Istilah kependidikan dikendengan
Ameani ngf ul |l earning experienceo,

yang bermakna sebagai hasil dari suatu kegiatan pembelajaran.

18 Hamzah Pagarra Dkk., 14.
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Untuk itu sebuah pembelajaran hendaknya diarahkan untuk

menciptakan berbagai aktivitas belajar yang mampu memberikan

pergal aman bel aj ar Al earning exper.i

karakteristik usia siswa sekolah dasar maka menghadirkan

Al earning experienceo yang menar i

menjadi tantangan tersendiri bagi guru sekolah dasar dalam
melaksanakan pembelajargia di kelas. Dalam hal ini media

pembelajaran menjadi salah satu strategi untuk menghadirkan

Al earning experienceod yang menar.i

beragam. Jika media pembelajaran dirancang interaktif maka siswa
tidak hanya memanfaatkan media tertgebsebagai sumber
informasi dalam belajar, namun siswa mampu melakukan berbagai
aktivitas ketika menggunakan media pembelajaran tersebut.
Misalkan poster susunan anatomi tubuh manusia yang berupa
gambar diam, apabila diubah menjadi media pembelajaran yang
mampu dibongkar pasang, maka siswa mampu secara interaktif
melakukan berbagai aktivitas seperti membong kar, menyusun
kembali bahkan gamekehadiran aktivitas yang beragam namun
tetap memberi makna melalui penggunaan media pembelajaran
diharap kan akan mgenangkan bagi siswa sekolah dasar saat
belajar. Pemanfaatan media pembelajaran juga membantu siswa

untuk menggabungkan pengalaman belajar yang baru dengan

K
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pengalaman belajar yang telah dimiliki sebelumnya. Media
memiliki kemampuan dalam mengkomunikasik@engalaman
belajar yang bersifat konkret. Media audio visual seperti film,
video dan program multimedia mampu memberi kemungkinan
bagi siswa untuk dapat menggabungkan pengalaman baru dengan
pengalaman yang telah dimiliki sebelumhya
c. Manfaat Media Pembgkran
Media pembelajaran merupakan alat bantu yang sangat penting
dalam proses belajar mengajar, baik bagi guru maupun peserta didik di
sekolah dasar. Berikut adalah beberapa manfaat dari penggunaan
media pembelajaran:
1) Menarik Perhatian Anak: Media pembgran dapat menarik
perhatian siswa dengan warna, bentuk, atau contoh yang disajikan
2) Mengatasi Keterbatasan Informasi: Jika suatu materi tidak dapat
dibayangkan atau sulit untuk menemukan contoh nyatanya, media
dapat dimanfaatkan sebagai perantara in&sim
3) Membuat Pembelajaran Interaktif: Penggunaan media mampu
membuat pembelajaran lebih interaktif dan menyumbang ke

komunikasi dua arah secara aktif antara guru dan $fwa

¥ Hamzah Pagarra Dkk., 15.

XAdmin Sekol ah, fa3a nMaMefdaiaat PPeenmbge®)Manjfaatr an, 6 Da
Penggunaan Media Pembelajarafddminweb, 4 Maret 2022), Https://Adminsekolah.Net/3
ManfaatPenggunaaiMediaPembelajaran/.
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4) Mengatur Kreativitas Guru: Media pembelajaran bertugas sebagai
alat bantu untukguru dalam mempermudah tugasnya dalam
mengajar dan mendorong kreativitas

5 Mempermudah Pembelajaran: Media pembelajaran dapat
mempermudah proses belajar, meningkatkan daya serap dan retensi
belajar, serta membantu merangsang pikiran, perasaan,
kemampuan, Keampilan, dan perhatian siswa dalam kegiatan
pembelajaran

6) Membantu Pengalaman Konkret: Media pembelajaran dapat
memberikan pengalaman konkret yang bermanfaat bagi peserta
didik*

7) Meningkatkan Motivasi Belajar: Media pembelajaran dapat
menambah motivasi k&hr bagi sisw

8) Mengatur Kondisi Belajar. Media pembelajaran dapat membantu
membuat situasi belajar yang kondusif

9) Membantu Pengalaman Sosial: Media pembelajaran dapat
membantu siswa dalam pengalaman sosial yang lebih baik

10) Membantu Pengalaman Kepribadidiedia pembelajaran dapat

membantu siswa dalam pengalaman kepribadian yang lebift baik

ZAnci k Sutardi, fManfaat Penggunaan Media Be
Manfaat Penggunaan Media Belajar Di Sekolah DaséBlog), 16 November 2021,
Https://Jurnalpost.Com/Manfa®enggunaaMediaBelajarDi-SekolahDasar/27539/.

2 pDapodi k. Co. I d, fiManfaat Media Pembel aj ar an
Dapodik.Co.ld, Manfaat Media Pembelajaran Bagi Guru Dan Peserta Dididog), 2023,
Https://Www.Daodik.Co.ld/2021/11/Manfad¥lediaPembelajaraBagiGuru.HtmI?M=1.
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Dalambeberapa manfaat media pembelajaran deaslihan
media pembelajarasangatlah pentingguru hans memperhatikan
kebutuhan dan kemampuan siswa, serta memasbkamwa media
yang digunakan sesuai dengan tujuan dan kegunaan pembeyajagan
diajarkan

d. JenisJenis Media Pembelajaran

Berdasarkan beberapa jurnal penelitiamdia pembelajaran
dapat dibedakan menjadi beberapa jeniklasifikasi media
pembelajaran memut Ramli, paling tidak ada lima macam, yaitu :

1) Media tanpa proyeksi dua dimensi (hanya punya ukuran panjang
dan lebar), seperti: gambar, bagan, grafik, poster, peta dasar dan
sebagainya.

2) Media tanpa proyeksi tiga dimensi (punya ukuran panjang,,lebar
dan tebal/ tinggi, seperti: benda sebenarnya, model, boneka, dan
sebagainya.

3) Media audio (media dengar), seperti: radio dan tape recorder.

4) Media dengan proyeksi (media yang diproyeksikan), seperti: film,
slide, filmstrip, overhead projektor, dan sebaga. 107

5) Televisi (TV) dan Video Tape Recorder (VTR). TV adalah alat
untuk melihat gambar dan mendengarkan suara dari jarak yang

jauh. VTR adalah alat untuk merekam, menyimpan dan

BAnci k Sutardi, fAManfaat Penggunaan Media Bel
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menampilkan kembali secara serempak suara dan gambar dari
suatu objek.

Menurut ahli Rudy Bretz memberikan perbandingan untuk
dapat dilihat klasifikasi media pembelajaran, yang membaginya
menjadi 8 klasifikasi, yaitu: (1) media audio visual gerak, (2) media
audio visual diam, (3) media audio semi gerak, (4) media visual gerak,
(5) media visual diam, (6) media semi gerak, (7) media audio, dan
media cetak?

Terdapat beragam pembagian jenis media pembelajaran yang
dikemukakan para ahli, namun pada dasarnya pembagian jenis media
tersebut memiliki persamaan. Berikut beberapa macam ndediia
pembelajaran, yaitu:

1) Media visual: yaitu media yang hanya bisa dilihat saja. Contohnya
seperti sebuah gambar, poster ataupurhlllainnya yang hanya
dapat dinikmati dengan pengilahatan yang tidak bergerak dan tidak
bersuara®

2) Media Audio: yaitumedia yang hanya bisa digunakan dengan
hanya lewat pendengaran saja, contohnya seperti voice note, radio,

musik, dan lain sebagainya.

1 pbrahim Arshad Muhammad Dkk., fiJeni s, Kl as
P e mb e | aAl-MirahaJurnad Pendidikan Islanvol. 4 No. 2 2022 (2022): 108.
®AKajian Pustaka Dan Kerangka Berfikir. Me d i

Universitas Negeri Makassar, 2022), 10.
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3) Media audio visual: yaitu media yang bisa digunakan melalui indra
penglihatan dan pendengaran, contohnya seperti sefmiahflm
pendek, slide show dan yang lain sebagaffiya.

2. PapanKreatif Huruf
a. Mengenal HurufPapan kreatif huruf

Menurut para ahli, mengenal huruf adalah kemampuan anak
untuk mengenali dan memahami simbol huruf sebagai langkah awal
dalam proses belajanembaca dan menulis. Ini mencakup kemampuan
anak untuk menunjukkan bentuk simbol huruf, membuat gambar dari
coretan atau tulisan yang sudah menjadi huruf atau kata, dan menulis
nama mereka sendiri menggunakan simbol huruf. Mengetahui huruf
sangat pentingniuk pembelajaran anak usia dini agar mereka dapat
membaca dan menulis dengan larféar.

Siswa sekolah dasar diharapkan sudah mamapu mengenal
bentuk huruf, terdapat beberapa perbedaan didalam bentuk huruf abjad
yang sudah diketahuai sebelumnya.

Contoh; A a,R-r, D-d dan lain sebagainya.

Memang tidak semua bentuk huruf besar dan kecil berbeda
akan tetapi bisa membedakan cara menulis bentuk huruf yang berbeda

sangatlah penting terutama pada siswa kelas 1 sekolah dasar yang

% Ibrahim Arshad Muhammad Dkk., fiJeni s, Kl asi f
Pembel ajaran, o6 109.
Mi 1 a Ratna Sari, fAStudi Kasus K&s laihtum® Meng

(Thesis, Bandarlampung, Universitas Lampung, 2022).
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masih mendapatkan materi pengenalamuh Terdapat huruf atau
abjad yang bentuk penulisan nya berbeda jika dituliskan seperti yang
terdapat pada gambar dibawabh ini;

Gambar 2.1
Huruf Kapital

HURUF KAPITAL

ABCDEFG
HIJKLMN

OPQRSTU
VWXYZ

Sumber : littps://www.slideshare.net/06091008010/pengensimetr-dengarhuruf
alphabetby-sri-widiarti )

Huruf kapital yang terdapat digambar biasamyga disebut
dengan huruf besar, terdapat perbedaan bentuk huruf jika dibadingkan
dengan bentuk huruf kecil sebagai berikut:

Gambar 2.2
Huruf Kecil

opqgrstu
VYWxyz

i3y,

Sumber : (https://images.app.qoo.gl/zPigY Wmft9ANR2VA )

Terdapat beberapa bentuk huruf yang berbeda didalam huruf

kapital sebelumnya. Dengan demikian siswa diharapkan dapat mampu


https://www.slideshare.net/06091008010/pengenalan-simetri-dengan-huruf-alphabet-by-sri-widiarti
https://www.slideshare.net/06091008010/pengenalan-simetri-dengan-huruf-alphabet-by-sri-widiarti
https://images.app.goo.gl/zPiqYuUmft9AnR2VA
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membedakan bentuk huruf berbeda didalam huruf alfabet huruf kapital
dan alfabet huruf kecil.
b. Belajar Huruf

Belajar mengenal huruf dan bentuknya adalah syatnses
yang penting bagi anak usia dini dan anak sekolah dasar. Mengenal
huruf merupakan kemampuan dalam mengenali suatu tanda aksara
ataupun ciri dalam suatu tulisamemahamihuruf dapat diartikan
sebagai pemahan tentang bentuk dan bunyi huruf, serta
keterampilan membedakan huruf yang sama dalam berbagai bentuk

Pada anak sekolah dasar, belajar mengenal huruf dan
bentuknya dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti
memanfaatkan bendsenda di sekitar yangehtur atau bisa
dibengkokkan. Ajarkan huruf besar terlebih dahulu sebelum
mengajarkan huruf kecil, karena huruf besar lebih menonjol daripada
huruf kecil dan lebih mudah dibedakan secara visual. Cara unik
lainnya adalah dengan memanfaatkan bdreteda di skitar yang
lentur atau bisa dibengkokkan agar mudah untuk membentuk ffuruf.

Belajar mengenal huruf dan bentuknya bisa dilihat dari huruf
abjad kapital dan abjad huruf kecil sehingga dapat dikenali beberapa

perbedaan bentuk hurufnya seperti gambar dibamiah

ZCut Rahmi Vera, fAnali si s aKmk@simgulahon Mengenal
Di Dusun Deyah Baroo (Thesi s, B-Ramidy Darussalarh, , Uni ver
Banda Aceh, 2022).
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Gambar 2.3
Huruf Besar dan Huruf Kecil

ABCDEFGHIJKLMN
OPQRSTUVWXYZ

abcdefghijklmn
opqrstuvwxyz

Sumber ; (https://images.app.qoo.gl/wwGql6Pkiwnjdu3DY

Seperti gambar diatas siswapat diajak untuk mengamati dan
membedakan huruf kapitalan huruf kecil dalam berbagai konteks
seharihari, seperti pada buku, papan tulis, atau poster. Guru atau orang
tua dapat menunjukkan contoh huruf kapital dan huruf kecil secara
visual agar anak dapat melihat perbedaannya dengan jelas
. Indkator MengenaHuruf

Indikatorindikator mengenal huruf kapital dan huruf kecil
yang dapat digunakan untuk anak usia sekolah dasar adalah sebagai
berikut:

1) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama kata pada awal
kalimat: Anak dapat diajak untuk mengenali dan memalaimiva
huruf kapital harus digunakan sebagai huruf pertama kata pada
awal kalimat

2) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsusur nama

orang: Anak dapat diajak untuk mengenali dan memahami bahwa


https://images.app.goo.gl/wwGq16Pkiwnjdu3D9

3)

4)

5)

6)
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huruf kapital harus digunakan sebagai huruf pertansurunsur
nama orang

Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama tahun, bulan,
hari, hari raya, dan peristiwa sejarah: Anak dapat diajak untuk
mengenali dan memahami bahwa huruf kapital harus digunakan
sebagai huruf pertama nama tahun, bulan, hani taya, dan
peristiwa sejarah

Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama setiap kata (termasuk
unsur kata ulang sempurna) di dalam judul buku, karangan, artikel,
dan makalah serta nama majalah dan surat kabar, kecuali kata
tugas: Anak dapat diajak untukengenali dan memahami bahwa
huruf kapital harus digunakan sebagai huruf pertama setiap kata
(termasuk unsur kata ulang sempurna) di dalam judul buku,
karangan, artikel, dan makalah serta nama majalah dan surat kabar,
kecuali kata tugas

Huruf kapital dip&ai sebagai huruf pertama nama geografi: Anak
dapat diajak untuk mengenali dan memahami bahwa huruf kapital
harus digunakan sebagai huruf pertama nama geografi

Tanda titik dipakai pada akhir kalimat yang bukan pertanyaan atau
seruan: Anak dapat diajak uktmengenali dan memahami bahwa
tanda titik harus digunakan pada akhir kalimat yang bukan

pertanyaan atau seruan
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7) Tanda koma dipakai di antara unsunsur dalam suatu perincian
atau pembilangan: Anak dapat diajak untuk mengenali dan
memahami bahwa tanda korharus digunakan di antara unsur
unsur dalam suatu perincian atau pembilangan

8) Tanda koma dipakai untuk memisahkan anak kalimat dari induk
kalimat jika anak kalimat didahului induk kalimatnya: Anak dapat
diajak untuk mengenali dan memahami bahwa tanda Kwanas
digunakan untuk memisahkan anak kalimat dari induk kalimat jika
anak kalimat didahului induk kalimatnya

9) Tanda koma dipakai di belakang kata atau ungkapan penghubung
antarkalimat yang terdapat pada awal kalimat: Anak dapat diajak
untuk mengenali danmemahami bahwa tanda koma harus
digunakan di belakang kata atau ungkapan penghubung
antarkalimat yang terdapat pada awal kalimat
Dengan memperhatikan dan memahami indikatdikator ini,

anak usia sekolah dasar dapat memahami dan mengenali huruf kapital d
huruf kecil dengan bai®
3. Pembelajaran Bahasa Indonesia
a. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia
Pembelajaran bahasa Indonesia adalah proses yang berisi

serangkaian aktivitas yang dilakukan siswa untuk mencapai tujuan

®Sri Mulyati, fAKemampuan Siswa Dalam Penggun:
Pada Penul i san KlarnahBagcadis, Nbe2s(k9rFebpuari 2022): 2405604,
Https://D0oi.Org/10.31004/Basicedu.V6i2.2395.



35

belajar yang diharapkan. Masyaaakndonesia menggunakan bahasa
Indonesia untuk berkomunikasi satu sama lain dan antar suku di
seluruh Nusantara. Bahasa Indonesia berfungsi sebagai bahasa
persatuan internasional negara Indonesia, bahasa resmi negara, bahasa
pengantar di bidang pendidikarbahasa percakapan dalam hal
kepentingan nasional, dan bahasa pengembangan teknologi dan
budaya®

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar bertujuan agar
siswa dapat belajar dengan baik dan mencapai tujuan belajar, seperti
memahami dan menggunakaahasa Indonesia dengan cara yang tepat
dan kreatif untuk berbagai tujuan, menghargai dan bangga
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa
negara, dan menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan
kemampuan intelektual mereka.

Dengan demikan dapat disimpulkanPembelajaran Bahasa
Indonesiamerupakanproses yang berisi serangkaian aktivitas yang
pada dasarnya, pembelajarannya adalah serangkaian aktivitas yang
dilakukan siswa guna mencapai hasil belajar tertentu dalam bimbingan

dan arhan serta motivasi dari seorang guru

¥Liza Sabella, AAnalisis Pembelajaran Menulis
(Thesis, Pacitan, Stkip Pgri Ptgi, 2022), 8
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b. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar adalah
agar siswa dapat belajar dengan baik dan mencapai tujuan belajar,
seperti memahami dan menggunakan bahasa Indonesjardeara
yang tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, menghargai dan bangga
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa
negara, dan menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan
kemampuan intelektual mereka.

Tidak hanya itu salahsatu tujuan pembelajaran Bahasa
Indonesia di sekolah dasar yakni, agar siswa dapat menikmati dan
memanfaatkan karya sastra Indonesia, memperoleh pemahaman
tentang makna dan fungsi Bahasa Indonesia, dan menggunakannya
dengan tepat dan kreatif dalam berbagjmiasi dan kebutuhan. Selain
itu, siswa harus dapat menggunakan Bahasa Indonesia untuk
meningkatkan kemampuan intelektual, emosional, dan sosial mereka.

Dengan demikiandapat disimpulkanpembelajaran Bahasa
Indonesia adalah ketika guru mengajarkan siswembaca dan
menulis dengan menggunakan Bahasa Indonesia yang tidak boleh
ditinggalkan. Guru harus memahami beberapa teknik pembelajaran
agar kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik, efektif,

menyenangkan, dan sesuai dengan tujuan.

¥ Masda Satria Kurniawan, f@dProblematika Dan S
I ndonesi a Di Kel as Rendah Sd N e glniversitasKal i ur i p-
Muhammadiyah Purwokerto, 2022), 6.
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c. Fungsi Pembelajaran Basa Indonesia

Fungsi pembelajaran Bahasa Indonesia khusunya di kelas 1

sekolah dasar dengan materi Bahasa Indonesia dasar antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

Membangun kemampuan berkomunikasi: Pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas 1 bertujuan untuk membangun kemampuan
berkomunikasi yang baik dan benar sesuai dengan etika
Meningkatkan produktivitas pendidikan: Pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas 1 bertujuan untuk meningkatkan produktivitas
pendidikan dengan jalan menggunakan bahasa Indonesia secara
efektif, efisien, laik, dan benar

Memperluas wawasan: Pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 1
bertujuan untuk memperluas wawasan siswa dalam mengenal dan
memahami bahasa Indonesia

Menjadi bahasa pengantar: Bahasa Indonesia di kelas 1 digunakan
sebagai bahasa pengantar datiumia pendidikan, yang berperan
sebagai alat pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
Memudahkan dalam berinteraksi: Bahasa Indonesia di kelas 1
digunakan sebagai sarana komunikasi di dalam masyarakat
modern, yang memudahkan dalam berinteraksi satgamegang

lain
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6) Membangkitkan semangat juang bangsa: Bahasa Indonesia di kelas
1 digunakan sebagai bahasa pemersatu bangsa Indonesia, yang
berperan dalam membangkitkan semangat juang bangsa

7) Menjadi bahasa resmi: Bahasa Indonesia di kelas 1 digunakan
sebagabahasa resmi kenegaraan, yang mempunyai makna bahwa
ia merupakan bahasa resmi kenegaraan yang mengandung makna
bahwa Pancasila dan Bahasa Indonesia tetap menjadi mata
pelajaran wajib di pendidikan tinggi

Dapat disimpulkan bahwadak diragukan lagi bahwhelajar
bahasa Indonesia di kelas sekolah dasar sangat penting karena bahasa
adalah alat utama untuk berkomunikasi dalam kehidupan dedrari

Memahami kosa kata, struktur bahasa, dan berbagai jenis tulisan dan

teks juga sangat penting untuk kemampuarmpikier berkomunikasi,

dan belajar secara keseluruhan.

¥Dr Noor Alfulaila, fMateri Pembel ajaran

Dasar ,

o T.T., 40.

Bahe
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METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Metode Penelitian Dan Pengembangan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan jenis
penelitian Research And Developmer{R&D). Metode penelitian dan
pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya Research and Development
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu, dan menguiji keefektifan produk terséBuPengertianpenelitian
pengembangan menurut Borg & Gall adalah suatu proses yang dipakai untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidik&edangkan menurut
Seels & Richey bahwasanya penelitian pengembangan adaah kajian secara
sistematis untuk merancang, mengamgkan dan mengevaluasi program
program, proses dan habisil pembelajaran yang harus memenuhi kriteria
konsistensi dan keefektifan internal

Dapat disimpulkan bahwanetode penelitian dan pengembangan
(R&D) adalah metode sistematis yang digunakan untutnghasilkan
teknologi baru, produk, atau pengetahuan bermanfaat. Metode penelitian dan
pengembangan terdiri dari langkiEmgkah mulai dari identifikasi masalah,
perencanaan, implementasi, dan evaluasi. Tujuan utama dari model ini adalah

untuk meningkatkarpemahaman atau penciptaan solusi terhadap masalah

¥Sugiyono, fAMetode Penelitian Pendidikan Pen
R & D B#@inlung: Alfabeta, 2010), 407.
¥Punaj i Setyosari, fiMet ode Penelitian Pendi

Kencana), 194.
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yang ada. Metode penelitian dan pengembangan (R&D) menjadi fondasi
penting untuk pengembangan berbagai bidang, mulai dari sains dan teknologi
hingga bisnis dan pendidikan, dengan fokus pada inovasi dempan baru.

Oleh karena itu, metode (R&D) sangat relevan dan penting dalam upaya
memajukan pengetahuan dan teknologi di berbagai bidang karena penekanan
pada sistematisitas, inovasi, dan penerapan praktis.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih penelitid&D menggunakan
model ADDIE. Model ADDIE merupakan singkatan daknalyse, Design,
Development, Implementation, Evalutidiodel ini seringkali dipilih oleh
para peneliti dikarenakan model ADDIE menggambarkan pendekatan yang
sistematis untuk pengembangastiuksionaf®

B. Prosedur Penelitian

Prosedur pengembangan pada penelitian memaparkan |aiagkgah
procedural yang ditempuh olglengembang dalam membuat produk. Dalam
pengembangan media rgsedur penelitian dan pengembangani
menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development,

Implementation, Evaluation) adalah sebagai berikut

®Nyoman Sugihartini Dan Kadek Yudiana, #AAdd
Instruksional Edukatif (Mie) Mata Kuliah Kurikulum Dan iPg aj ar an , 0 Jurnal P e
Teknologi Dan Kejuruan 15, No 2, (2018) : 277



41

s Develop

N
Gambar 3.1 TahapDDIE

Penjelasan secara rinci mengenai penggunaan model ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) adalah sebagai
berikut
1. Anlisis (Analyse)

Pada tahap analisis, kegaiatan yang dilaksanakan ialah melakukan
analisis tentang perlunya suatu pengembangan. Pada tahap analisis
diperlukan identifikaspermasalahadan analisis kebutuhan peserta didik
terutama pada produk yang akarkamnhbangkan. Pengembangan ini
berkesinambungan dengan adanya permasalahan. Analisis juga dilakukan
dengan memperhatikan karakteristik siswa, mata pelajaran serta indikator
pencapaian yang akan dicapai. Berikut ini merupakan prosedur dalam
tahap analisis iah :

a. Mengidentifikasi penyebab adanya suatu pengembangan
Pada identifikasi ditemukarpermasalahandalam proses
pembelajaran, kurangnygpemahaman siswa dalam mengikuti

pembelajararkhusunya materi mengenal abjadasih menjadi faktor
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utama untuk berusaha meningkatkan proses pembelajaran. Maka
untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan diminati oleh siswa
diperlukan suatu pengembangan media dalam menyampaikan materi
dalam proses pembelajaran.

Dalam proses analisis kebutuhan yang diygh@n oleh peserta
didik kelas 1di Mima Condro jembedalam proses pembelajaran
dengan berupayaelakukandentifikasi suatu pengembangan. Setelah
adanya analisis kebutuhan pengembangan melalui identifikasi
pengembangakemudian dilakukan pengembanganhadap media
pembelajaran papan kreatif huruhgar dapat dijadikan alat dalam
menyampaikan konsep materi pembelajaran agar lebih mudah
dimengerti, dan memiliki desain yang menarik agar menumbuhkan
rasa semangat dan ingin tahu peserta didik.

Menetukan tjuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran dirumuskan agar media yang dibuat
selaras dengan apa yang dituju. Sesuai dengan capaian pembelajaran
dan tujuan pembelajaran dalam mata pelajddahasa Indonesia
Berikut merupakan tujuan pembelajaaitau capaian pemelajaran
mata pelajaraBahasa Indonesia tema binyi dan panca indra
1) Membaca: mengenali bentuk dan melafalkan bunyi huruf

2) Menulis: menuliskan katkata yang sering ditemui
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3) Membaca: mengenali dan mengeja kombinasi abjad pada suku kata
dan kata yang serirgjtemui

4) Membaca: mengenali dan mengeja kombinasi abjad pada kata dan
suku kata yang sering ditemui.

Setelah adanya tujuan pembelajaran tersebut, kemudian media
pembelajaranpapan kreatif hurufdisusun sesuai dengan tujuan
pembelajaran agar media yang d@dibgesuai dengan tujuan yang telah
dirumuskan. Sehingga akan membentuk keselarasan dengan tujuan
pembelajaran yang ada.

Melakukan konfirmasi calon pengguna

Pada tahap ini dilakukan identifikasi pengalaman belajar calon
pengguna media, serta melakukan pemguian data dengan
identifikasi kelompok, karakteristik umum, jumlah siswa, serta lokasi
siswa.

Identifikasi sumber daya yang dibutuhkan

Pada tahap ini diperlukan identifikasi sumber daya dari segi
konten, fasilitas pembelajaran, teknologi dan tenaga ggn@emua
ini disesuaikan dengan analisis kebutuhan yang dipertimbangkan agar

media yang dikembangkan sesuai dengan apa yang diperlukan.
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e. Mengidentifikasi sistem penyampaian yang akan digunakan.
Penyampaian materi pembelaaran disampaikan ketika berada
di kelasmaupun luar kelagalam pembelajarafi.
2. Perancangan (Design)
Pada tahap ketiga yaitu mengembangkan media pembelajaran dan
memproduksi secara lengkap media yang sudah didesain sebelumnya.
Pada proseperancangan atau desain imi dilakukanpembuatarpapan
kreatif hurufyang disertai dengan instrumen untuk mengetahui kualitas
dari media pembelajaran itu sendiri. Adapun langkalgkah yang
dilakukan peneliti dalam mengembangkan mepapan kreatif huruf
adalahsebagai berikut
a. Menyiapkan trigek sebagai papan dengan ukuran Lebar: 45cm dan
Panjang: 80cm. Sebagai pondasi atau langkah pertama yang harus ada
dalam media papan kreatif huruf

b. Menyiapkan bahabahan seperti sterofoam, board paper, stiker abjad,
isolasi besar putih, pilok hitam metglicat 5 warna, bensin, lem
tembak, double tip, lilin, sisa benang rajut, isolasi.

c. Menyiapkan alat seperti gergaji, silet, guntimgenggaris, polpen/

pensil, kuas cat lukis 5, pengaduk cat/kayu kecil, pisau linggis.

®Rahmat Arofah Hari Cahyadi, fAPengembangan
Halaqa: Islamic  Education  Journal 3, No. 1 (5 Juni 2019): 36,
Https://D0i.Org/10.21070/Halaga.V3il1.2124.
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. Triplek yang sudah dipotong menggunakgergaji sebelumnya
dengan ukuran Lebar: 45cm dan Panjang: 80cm.kemudian di pilok
hitam metalik secara keseluruhannya.

. Membuat pinggiran papan triplek dengan menggunakan sterofoam
menggunakan silet untuk memotongnya.

Menempelkan pinggiran dari sterofoam nga sudah dibuat tadi
dipinggiran triplek menggunakan isolasi besar putih untuk
membalutnya.

. Membuat kotakkotak ditengah menggunakan board paper yang sudah
dipotong tengahnya kotgtotak menggunakan silet.

. Mewarnai board paper dengan cat 5 warna dengarggo@akan 5
kuas dan 5 cat yang sudah disediakan sebelumnya disetiagkkta#tk
yang berbed&®eda

Menempelkan board paper yang sudah dibuat tadi ditengah papan
triplek menggunakadoubile tip.

Menempelkan stiker abjad besar di bagian kotak luar board daper
menempelkan stiker abjad kecil dibagian dalam kétatlkk board
paper yang sudah dibentuk sebelumnya

. Membuat cantolan di setiap kotak board paper dengan menggunakan
benang rajut dengan Panjang benang 5cm yang di bentuk melengkung
ditempelkan di depahkotakkotak board paper dan menempelkannya

menggunakan lem tembak.
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. Membuat gantungan bunga menggunakan-sisa board paper dan
membentuknya menjadi bentuk bunga yang ada pengaitnya.

m. Membuat desain untuk standing penyanggah papan kreatif huruf yang
sudahselesai dibuat dan dierikan kepada tukang pengrajin kayu untuk
dibuatnya.

n. Standing penyanggah untuk papan kreatif huruf dibuat menggunakan
kayu jati.

. Pengembangan (Development)

Pada tahap ketiga ini yaitu merangkai segenap desain dan
rancangan Yyang dilakan pada tahapan sebelumnydangkah
pengembangandalam penelit ini nimeliputi kegiatan membuat dan
memodifikasi bahan ajar. Dalam tahap desain telah disusun kerangka
konseptual pengembangan bahan ajar. Dalam tahap pengembangan
kerangkangka konseptual sebut direalisasikan dalam bentuk produk
pengembangaahan ajar yang siap dinplementasikan seaudengan
tujuan. Dalam melakukan langkah pengembangan bahan ajar, ada dua
tujuan penting yang perlu dicapai antara lain adalah: 1) Memproduksi atau
merevisi bahan ajar yang akan digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan, 2) Memilih bahan ajar terbaik yang

akan digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran.
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Implementasi (Implementation)

Pada tahap implementasi atau penerapan seleggkah awal
dalam pengenalan produk. Artinya media pembelajgrapan kreatif
huruf sudah dapat diimplementasikan kepada peserta didik. Pendidik dan
juga para perancang pendidikan serta pengembang pr@gogmam
pembelajaran harus menyadari akan pentiagpemahman terhadap
hakikat belajar dan pembelajaran. Pada tahap implementasi uji coba
dilakukan dengan skala kecil dan kemudian di uji dengan skala besar.

Uji skala kecil dilakukan secara terbatas dengan jumlah 5 orang
siswa kelas 1 yang dipilih secaemdom oleh guru kelas 1 Ida Fitria, S.Pd.
jika sudah dikatakan layak dan dapat diimplementasikan di skala kecil
maka akan dilanjutkan pada uji skala besar dengan menggunakan 17 siswa
kelas 1 Mima Condro Jember. Produk penelitian yang telah dibuat harus
diuji memalui beberapa alur yang bersifat ilmiah. Sehingga, kevalidan
media bisa terukur dan teruji dengan baik.

Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi merupakan langkah terakhir dari model desain sistem
pembelajaranADDIE. Evaluasi adalah sebuahprosesyang dilakukan
untuk memberikan nilai terhadap pengembangan bahan ajar dalam
pembelajaran. Evahsidilakukan dalam dua bentuk yaitu evalusi formatif
dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilaksanakan pada setiap akhir

tatap muka (mingguan) sedangkan essilsumatif dilakukan setelah
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kegiatan berakhir secara keseluruhan (semester). Evalusi sumatif men
gukur kompetensi akhir atau tujuan pembejaran yang ingin dicapai. Hasil
evalusi digunakan untuk memberikan umpan balik terhadap
pengembangan bahan ajar. Kemudravisi dibuat sesuai dengan hasil
evalusi atau kebutuhan yang belum dapat dipenuhi oleh tujuan
pengembangan bahan ajar. Evaluasi terhadap pengembangan bahan ajar
dalam pembelajaran bertujuan untuk mengetahui beberapa hal, yaitu: 1)
Sikap siswa terhadape@iatan pembelajaran secara keseluruhan, 2)
Peningkatan kemampuan siswa yang merupakan dampak dari
keikutsertaan dalam kegiatan pembelajatan
C. Uji Coba Produk
Uji coba produk adalah proses yang dilakukan untuk mengetahui
kinerja dan keefektifan produk yantelah dikembangkan. Para ahli atau
peneliti melakukan uji cobgerhadapproduk papan kreatif huryfkemudian
setelah produk telah menerima penilaian oleh ahli materi dannadia
bahwa produk sudah layak untuk diuji. Uji coba produk meliputi validasi
desain, kelemahan produk, dan uji coba pada siswa atau subjek ujifcoba
Produk divalidasi oleh tiga validator yaitu: 1) Validator ahli media
yang akan diwakilkan oleh salah satu dosen ahli dalam media pembelajaran
yaitu bapak Muhammad Junaidi, M.Pd.l ¥alidator ahli pembelajaran

Bahasa Indonesia yang akan diwakilkan oleh salah satu orang dosen ahli

37 Cahyadi, 37.
¥ Andrie Giovano, iEngembangan Glove Softhbal
(Skripsi, Medan, Uiversitas Negeri Medan, 2021), 33.
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pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu Bapak Dr.odartM.Pd. 3) Validator
Bahasa Indonesia yang diwakilkan oleh guru kelas 1 Mima Condro Jember.
Setelah dingtakan valid makakan dilakukan uji coba skala kecil
dengan 5 orang siswa, untuk mengetahui kekurangan dari media dan
dilakukan revisi agar media dapat lebih baik lagi. Selanjutnya, dilakukan uji
coba skala besar kepada seluruh siswa kelas 1 Mima Caogrted dengan
jumlah 17 siswa.
. Desain Uji Coba
Desain uji coba pada penelitian ini dilakukaleh tenaga ahli materi,
tenaga ahli media dan satu ghdéimbelajaran Bahasa Indonegéng diwalkili
oleh guru kelad Mima Condro Jembauntuk melakukan evaluasi terhadap
produk yang telah dikembangkan. Hasil dari uji coba tersebut dilakukaik
mengetahui kelayakan dan kepraktisan media papeatif huruf yang telah
dikembangkan, uji coba dilakukan meliputi:
1. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba dalam penelitian ini terdiri dari 2 dosen,1 guru
kel as, dan juga peserta didik kel as
Jember tahun ajaran 2023/2024.
a. Ahli Materi
Ahli materi adalah orang yang ahli dalam bidang materi. Ahli
materi yang dipilih merupakan dosen yang ahli dalam materi

pembelajaran Bahasa Indonesia vyaitu Dr. Hartono, M.Pd dan
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merupakan salah satu dosen dari Universitas Negeri Kiyai Haji
Achmad Siddig Jember yang menguasi materi pembelajaran Bahasa

indonesia, terutama materi pengemaiuf.

. Ahli Media

Ahli media adalah orang yang ahli dalam media pembelajaran
dan ahli dalam mendesain dan merancang media pembelajaran. Ahli
media dipilih merupakan seorang dosen yaitu Bapak Muhammad
Junaidi, M.Pd.I dari salah satu dosen fakultas tatbigan limu
Keguruan (FTIK) Universitas Islam Negeri Kiyai Haji Achmad Siddiq

Jember.

. Guru

Guru sebagai ahli pembelajaran atau subjek uji coba yang ahli
dalam pembelajaran Bahasa indonesiarupakan guru kelas yang
mengajar di lokasi penelitian, yaitu guru kelatbu Ida Fitriani,S.Pd.
yangmemiliki pengalaman mengajar mata pelajaran Bahasa indonesia
dan memahami kurikulum yang diterapkannya mata pelajaran Bahasa

indonesia di tingkat SD/MI

. Siswa

Siswa sebagai subjeldtama uji coba dalam penelitian ini
merupakan siswa kelasdengan jumlah Lorangdi sekolah Madrasah

|l bti daiyah Mabarif Condro Jember.
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2. Jenis Data
Jenis data yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu data
kuantitatif dan kualitatif:
a. Data kuditatif dalam penelitian ini didapatkan melalui hasil observasi
dan wawancara guru kelas 1 di Madr a
Jember, serta tanggapan dan saran yang didapatkan dari ahli media dan
ahli materi.
b. Data kuatitatif dalampenelitian ini didapatkan melalui hasil penilaian
validasi oleh ahli media dan ahli materi, serta hasil respon angket oleh
guru dan siswa.
3. Instrument Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu observasivawancaa, dan lembar angket.
a. Observasi
Observasiadalah teknik pengumpulan data yang dilakukaan
melalui sesuatu pengamatan, dengan disertai pencainaatatan
terhadap keadaan atau prilaku objek sas&rktenurut Nana Sudjana
observasi adalah pengamatan gancatatan yang sistematis terhadap
tf2

gejalagejala yang ditelitl.” Sedangkan menurut Sutrisno Hadi metode

observasi diartikan sebagai pengamatan, pencatatan dnga sistematis

¥ Abdurrahman Fatoni, iMet odol ogi Penelitian
(Jakarta: Rineka Cipta,2011), HIm.104.
““Nana Sudjana, fAPenelitian Dan Penilaiano, (
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fenomenaenomena yang diselidikt. Pengamatan (observasi) adalah
metode pengumpulamata dimana penelitian atau kolaboratornya
mencatat informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama
penelitian** Dari pengertian di atas metode observasi dapat
dimaksudkan suatu cara pengambilan data melalui pengamatan
langsung terhadap situasi atauigt@va yang ada dilapangan.

Observasi yang dilakukan langsung deaar&ima Condro
jember, tidak bersifat sistematis karena observasi dilakukan langsung
dengan memperhatikan lingkungan belajar peserta didik hingga
prangkat pembelajaran yang serdigunakan.

Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses
tanya jawab lisan yang berlansung satu arah, artinya pertanyaan datang
dari pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang
diwawancard® Teknik wawancaraaau interview merupakan cara
yang digunakan untuk mendapatkan data dengan cara mengadakan
wawancara secara langsung dengan informen. Wawancara (Interview)
yaitu melakukan tanya jawab atau mengkonfirmasikan kepada sample

peneliti dengan sistematis (struktur).

“SutrisnMetHadlol,ogii Resercho, (Yogyakarta:

HIm.136.

“Gul o, fiMetodol ogi Penelitiano, (Jakarta:

“Wahyu Anant a Ghaktor®engebab AralaRutu rSekolah Dari  Mi
Mat hl adul Anwar Kota Jawa Kecamatan Pesawaran.
Negeri Raden Intan Lampung, 2016).
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Wawancara ada penelitian ini dilakukan dengan guru dan
siswa kel as 1 Madr asah | bti dai yah
menggali data dan informasi mengenai penggunaan bahan ajar,
khususnya media papéakreatif huruf pada mata pelajaran Bahasa
indonesia.

c. Lembar Kuesioneatau Angket

Lembar kuesioner atau angket merupakan instrument
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan
seperangkat pertanyaatau pertanyaan tertulis kepada resporifen.
lembar angket pada penelitian ini diberikan kepada validator ailk un
mengetahui tingkat kelayakan dari media pagesatif huruf, serta
diberikan kepada guru dan siswa untuk mengetahui respon setelah

diterapkannya media papan mengenal huruf.

Tabel 3.1
Instrumen Aspek Penilaian Ahli Media
No. Aspek Penelitian Indi cator
1. | Kesederhanaan Tata Letak Dan Bahasa
2. | Keterpaduan Keterpaduan Antar Unsur Visu
3. | Penekanan Penekanan Pada Unsur Visual
4. | Keseimbangan Keseimbangan Unsur Visual
5. | Garis Visual Garis
6. | Bentuk Visual Bentuk
7. | Ruang Ruang Dan Desain
8. | Tekstur Tekstur DalanDesain
9. | Warna Pewarnaan

“Sugi ono, Peneltiart & BeagembangaRdsearch And Development/Rnd ,
216.



Tabel 3.2
Instrument Aspek penelian Ahli Materi
No. Aspek Indikator
Penilaian
1. Kelayakanisi [1. Kesesuaian dengan sk.kd, dan
tujuan
2. Kebenaran substansi materi
pembelajaran
3. Kesesuaian materi dengan
kebutuhan mengajar
4. Kesesuaian materi pembelajara
dengan indikator yang akan
dicapai siswa
5. Kesesuaiana dengan
silabus/modul
6. Kesesuaian materi untuk
penambah wawasn pengetahug
siswa
7. Kemudahan dalam memahami
materi pembelajaran
8. Kebermaknaan dalam materi
pembelajaran
2. Konstruksi 0. Kesesuain mategembelajaran
dengan tingkat kemampuan sis
10. Kesesuaian dengan kaidah
Bahasa indonesia yang baik dat
benar (EYD)
11. Kejelasan dalam tujuan
pembelajaran
12. Penggunaan Bahasa secara efe
dan efesien
13. Urutanpenyajian dalam materi
pembelajaran
14. Sistematika materi pembelajara
15. Klengkapan informasi
16. Kejelasardalam memberikan
informasi
3. Bahasa 17. Keterbacaan
18. Kesesuaian dengan kaidah bah
Indonesia
19. Penggunaan bahasa yang efekt
dan efisien
20. Penggunaan dialog atau teks ya
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menarik dan mengarah pada
pemahaman konsep

21. Penggunaan bahasa yang
komunikatif

Intrumen Lembar Uji Peng

Tabel 3.3

unaan Media Oleh Guru

No. Aspek Penilaian Indicator
1. | ShahihAtau Valid Kebenaran Isi  Mater
SistematidDan Logis
2. | TingkatKepentingan | Signifkansi Perumusa
Materi
3. | Kebermanfaat Kebermanfaatan Akadem
Kebermanfaatan No
Akademis
4. | Learnibility Kemungkinan Dipelajari
5. | Menarik Minat Minat Belajar Memotivasi
6. | Kesederhanaan Tata Letak Bahasa
7. | Integrasi Integrasi Antar Elemen
8. | Penekanan Pada Gambar
9. | Keseimbangan Menyeimbangkan Eleme
Visual
10. | Garis Pandang
11. | Bentuk Penampilan Visual
12. | Ruang Ruang Dalam Desain
13. | Tekstur Structural Dalam Desain
14. | Mewarnai Pewarnaan
Tabel 34
Instrumen Uji Penggunaan Media Oleh Siswa
No. Indicator
1. MembantuSiswa Belajar
2. CiptakanSuasana Belajar Yang Menyenangkar
3. Minat Menggunakan Media Pembelajaran
4. Rancangviedia Yang Menarik
5. GambarJernih
6. KejelasanTeks
7. MudahDigunakan
8. RelevansMedia Dengan Dunia Siswa
0. PenggunaaMedia Terikat Dengan Waktu
10. | KembangkarRasa Ingin Tahu
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Skala pengukuran yang digunakan dalam memvalidasi penelitian
dan pengembangan media pembelajaran ini menggunakan pengukuran
skala likert. Skaldikert berfungsi untuk melakukan pengukuran secara
menyeluruh berkaitan dengansikap, persepsi, dan pendapat seseorang atau
sekelompok orang terhadap potensi dan permasalahan suatu objek yang
telah dikembangkan.

Jawaban setiap item instrumen yang menggumakala likert ini
memiliki nilai positif sampai dengan negatif, yang berupa penilaiar kata
kata seperti, Sangatayak (5), Layak(4), Cukup Layak(3), Kurang Layak
(2), danTidak Layak (1). Pada analisis kualitatif jawaban diberi skor
rentang 1 hingga 5emhgan skor tertinggi 5 dan terendah dimana skor 5
(Sangat layak skor 4 (ayaK), skor 3 Cukup Layal, skor 2 Kurang
LayaK), skor 1 Tidak Layak. Dan lembar evaluasi diberikan kepada
tenaga ahli atau pakar yang menjadi validator dalam penelitian dan

pergembangan.

. Teknik Analisis Data

Terdapat dua jenis data dalam penelitian yaitu data deskriptif
kualitatif dan kuantitatif. Maka dari itu, untuk menganlisis data uji coba
penelitian ini menggunakan Teknik analisis data deskriptif kualitatif dan

kuantitatif
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a. Deskriptif kualitatif
Analisis data kualitatif ini dilakukan dengan tujan untuk
mengetahui kualitas dan kelayakan media berupa paeatif huruf.
Agar memperoleh hasil akhir yang baik. Analisis data kualitatif dalam
penelitian ini didapatkan melalhiasil observasi saat kegiatan belajar
mengajar berlangsung, wawancara guru disekolah, serta evaluasi dan
saran dari validator.
b. Analisis data kuantitatif
Analisis data kuantitatif dalam penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui kelayakan dari media berwgb@r nilai melalui angket
yang diberikan kepada validasi ahli serta respon guru dan siswa.
Kategori penilaian media ajar paplreatif huruf ini dilakukan untuk
analisis data instrument validasi ahli serta respon guru dan siswa
sebagai berikut:
1) Analisisdata instrumen validasi ahli
Instrument validasi ahli dalam penelitian ini terdapat
penilaian yang mengukur kelayakan media, juga materi dalam
media papankreatif huruf yang dilakukan melalui angket
penilaian. Hasil penilaian dari angket validasi ahlieniatlan ahli
media akan dianalisis menggunakan skala likert. Maka dalam
penelitian instrument validasi untuk penelitiani diperlukan

supaya dapat mengukur presentase maksimum, sebagai berikut:
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Tabel 3.5
PresentasiMaksimum
Kriteria Nilai
Sangat layak Skor 5
Layak Skor 4
Cukup layak Skor 3
Kurang layak Skor 2
Tidak layak Skor 1

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung nilai
instruen validasi ahli, sebagai berikut

E1 Q&I‘EOI(&MD ia " QQoi Q b
‘ —e——————— D JIT
o EocEieal aabd

Setelah hasil angket validasi ahli yang sudah diketaikaii
presentasenya, selanjutnya dicocokkan dengan kriteria validasi

sebagai berikut;

Tabel 3.6

PresentaseHasil Validasi
Nilai Kriteria
81%- 100% Sangat layak
61%- 80% Layak
41%- 60% Cukup layak
21%- 40% Kurang layak
0%- 20% Tidak layak

2) Analisis data angket respon guru dan siswa
Analisis data angkt respon guru dan siswa yang dihitung
untuk mengetahui kepraktisan dari media papan mengenal huruf
yang telah dikembangkaaleh peneliti dianalisis menggunakan
skala likert Maka, Dalam penelitian ini terdapat pedoman yang

digunakan untuk mengukur respon guru dan siswa sebaghit:
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Tabel 3.7
PresentaseMaksimum
Kriteria Nilai
Sangat layak Skor 5
Layak Skor 4
Cukuplayak Skor 3
Kurang layak Skor 2
Tidak layak Skor 1

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung nilai

angket respon guru dan siswa, sebagai berikut:

E1 Q&I‘EOI(&MD ia " QQoi Q b
‘ —e——————— D JIT
o EocEieal aabd

Setelah hasiangket respon guru dan siswa sudah diketahui
nilai presentasenya, selanjutnya dicocokkan dengan kriteria

validasi sebagaerikut:

Table 3.8
PresentasiHasil Validasi
Nilai Kriteria

81%- 100% Sangat layak
61%- 80% Layak
41%- 60% Cukup layak
21%- 40% Kurang layak
0%- 20% Tidak layak




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Profl Sekol ah Madrasah I btidiyah Madarif C
Madrasah | btidaiyah Mabéarif Condro J
Condromerupakan Lembaga Pendidikan madrasah ibtidaiyah yang berolakasi
di jin. Gajah mada XIX/13 Jember kecamatan kaliwates kabupaten jember,
Provinsi j awa ti mur . Madrasah 1 btidaiy:
sekolah swasta dibawah naungan kementrian ag@femnenag), yang
dipimpin oleh salah satu kepala sekolah yaitu Bapak Poniman, S.Pd.
Madrasah IbtidaiyatMa 6 ar i f C o n dper@amaJdkali rodrdirir I ni
pada tahun 2006. Saat inilMA Condro mengimplementasikan panduan
kurikulum belajaz. MIMA Condro ditanganoleh seorang operator yang
bernamaBapakRizgi Kurniawan SidigMI Mima Condro mendapatkan status
akreditasi B dari BANS/M (Badan Akreditasi Nasional) Sekolah/Madrasah.
Madr asah Il btidiyah Madibawah haungao ndr o .
Kementrian Agama yang efayani pengajaran jenjang pendidikan Sekolah
Dasar (SD) di Kabupaten JembRrovinsi Jawa TimurAdapun pelajaran
yang diberikan meliputi semua mata pelajaran wajib sesuai kurikulum
nasionakertadengan tambahan nitailai agama Islam.
Madrasah Ibtidaigh Ma 6 aCGondfo Jembermemiliki staf pengajar
guru yang kompeten padatiapbidang pelajarannya sehingga berkualitas dan

menjadi salah satu yang terbaik di Kabupaten JenibeMIMA Condro
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tersedia juga berbagai fasilitas sekolah seperti ruang kelas rygaman,
perpustakaan, lapangan olahraga, mushollah/masjid, kantin dan lainnya.

Madrasah i btidaiyah mima condro | emb
peserta didik yang isl ami, ber budi p ek
MMA Condro sebagai Lembaga Pendalik dasar yang berciri khas islam
perlu memepertimbangkan harapan murid, orang tua murid dan Lembaga
pengguna lulusan madrasah serta masyarakat dalam merumuskan misinya.

MIMA Condro diharpkan juga dapat merespon perkembangan dan tantangan
masa depan dalammu pengetahuan dan teknologi, diera informasi dan
globalisasi yang sangat pesat ini. Dengan begitu MIMA Condro ingin
mewujudkan harapan dan respon dalam visinya.

Sedangkan Misi MIMA Condro sendiri yakni yang pertama 1.
Menanamkan nilanilai islam Ahlus S nnah Wall j amabdah dal &
seharihari. 2. Menanamkan rasa cinta terhadap bangsa dan tanah air. 3.
Membentuk pribadi berakhlak mulia dan berprestasi tinggi. 4.
Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan beragam Bahasa.

MIMA Condro juga memiliki tupamya sendiri sepertiLulusan memiliki
agidah yang kokoh dan tekun beribadah secara bémdéwsan memiliki
karakter jujur, santun, disiplin, dan bertanggung jgwaldusan memiliki
karakter toleran, menghargai perbedaan, memiliki jiwa persatuan, oeauli

berguna bagsesamel.ulusan memiliki budaya hidup bersih, sehat dan hugar
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Lulusan memiliki keterampilan untuk memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasj Ratarata Ujian Nasional mencapai nilai 8,00
. Penyajian Data Uji Coba Dan Analisis Data
Perelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian
pengembangan Model, penelitian dalam melakukan pengembangan media
pembelajaran Papan Kreatif Huruf ini adalah menggunakan model penelitian
ADDIE. Pengembangan Papan Kreatif Huruf ini digunakatamd maa
pelajaran Bahasa Indonesia pada pembelajaran mengenal abjad dikelas 1
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajadapun
tahapan dalam model ADDIE terdiri dari 5 tahapan yakni sebagai berikut:
1. Hasil Analisis
Dalam tahapamnalisis initahapan pertama yanag dilakukan dalam
model pengembangan ADDIE ini berupa tahapan yang dimulai dari
observasi ke Madrasah yakni M Mabar i
atau mengetahui informasi yang ada dilembaga Madrasah tersebut. Dari
hasil observasi diperoleh keterangan bahwa media yang biasa digunakan di
MI Mabdarif Condro Jember adal ah mengglt
media buku dan post@oster huruf saja, serta guru menggunakan media
nyata disekitar serta memanfaatkany@idak hanya tu guru juga
menggunakan Teknik menyayi huruf abjad, pembelajaran yang seperti ini
kurang efektif jika diterapkan tanpa adanya inovasi baru sehingga proses

pembelajaran bisa terasa kurangnyenangkan.
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Perlunya media pembelajaran sebagai sumber belajgmyata serta di

senangi peserta didik yang dapat memberikan kesempatan belajar sesuai

dengan tahapan perkembangannysehingga peserta didik dapat

memiliki pengalaman langsung pada saat proses helajar

2. Hasil Desain

Setelah sebelumnya dilakukan analiskebutuhan, kemudian

peneliti pada tahap ini membuat desain awal terhadap media papan kreatif

huruf. Peneliti membuat desain menggunakan alat dan bahan antara lain

Tabel 4.1

Alat Dan Bahan Desain Media Papan Kreatif Huruf

Alat Dan Bahan

Gambar

Alat: gergaji, silet, gunting,
penggaris, polpen/pensil, kua
cat lukis 5, penggaduk
cat/kayu kecil, pisau linggis

Bahan: Triplek, sterofoam,
board paper, stiker abjad,
isolasi besar putih, pilok hitan
metalik, cat 5 warna, bensin,
lem tembak, double tigijin,
sisa benang rajut, isolasi.

Desain awal dari media papan kreatif huruf ini menggunakan triplek

kayu, adapun langkkalangkah pembuatan media papan kreatif huruf ini

meliputi beberapa tahap diantaranya sebagai berikut:



Langkah-Langkah Pembuatan Media Papan Kreatif Huruf

Tabel 4.2

No.

Keterangan

Gambar

1.

Siapkan triplek
dengan ukurarfL: 45
cm P: 80 cm) sebag:
fondasi awal/ sebagq
alas nya.

Siapkan Board pape
dengan ukuran (L
35cm P: 57cm) untu
digunakan  ditenga
alastriplek.

Bentuk karton boar
paper dengan mot
lubang berbentul
kotak-kotak dengan
menggunakan silg
yang sangat tajan
Kemudian cat warna
warni dengan 5 warn
cat kayu disetiaf
kotak yang suda

dibentuk sebelumnya
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Bentuk sterofoan
dengan Panjan
menyesuaikan
Panjang papan triple
kayu, untuk digunakal
di pinggiran papar
triplek kayu yang
ditutup dengarisolasi
warna putih. Sehingg
terlihat rapi dan tidal
terlihat pinggiran
tripleknya.

Tempel stiker abjaq
yang sudah dibug
sebelumnya kedalar
kotak-kotak board
paper yang suda
dicat warnawarni
sebelumnya sesui

urutan abjad dari &
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Tak lupa juga
menempelkan  stike
huruf kecil urut dari
huruf kecil az
didalam kotakkotak
board paper

Membuat gantungar
cantolan berbentu
bunga, dengal
mengkaitkannya  d
bawah  kotakkotak
board paper warng

warni abjad yang
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sudah diberi benan
rajut untuk membuks:

kotak-kotak agar
mempermudah
membuka atau melihg
huruf kecil
didalamnya dan untu
mengkaitkan
gantungan bung
tersebut.

8. Membuat papan tingg
tulis dari sterofoam
dengan
dibalut/dibungkus
menggunakan isolas
bening lebar sehingg
papan tinngi Panjan
disamping kiri kanar
papan kreatif huruf in
dapat ditulis dar
dihapus menggunaka
spidol dan penghapt
sterofoam

Setelah papan kreatif huruf selesai dibuat, tahap selanjutnya
membuat alat permainan untuk peserta didik mainkan ketika bermain
menggunakan papan kreatif huruf adapun landgaagkah pembuatannya

sebagai berikut:



Tabel 4.3
Alat Permainan Untuk Anak Mainkan
No. Keterangan Gambar
1. | Siapkanpapan hitam kecil yan|

sudah dibuat sebelumnya unt
tempat menempelkan bintat
dari setelah bermain sebanysa
banyaknya dari masiAgasing
kelompok.

Menyiapkan soal dari Kkertg
warnawarni sesuawarna yang
ada di kotakkotak papan kreati
huruf sebanyak 5 warna.

Menyiapkan gantungan bung
yang sudah dibuat sebelumn
untuk di gantungkan dipapé
kreatif huruf untuk bermaii
permainan dipapan kreatif hury
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3. Hasil Pengembangan
Tahappengembangatan revisi yang telah dilakukan setelah media
papan kreatif huruf didesain, kemudian melakukan konsultasi kepada
validasi ahli media dan ahli materi untuk pemberian saran atau perbaikan
masukan penilaian terhadap media papan kreatif huruf demgangisi
lembar penilaian kelayakan media papan kreatif huruf sebelum di
i mpl ementasi kan di M Ma 6 ar-lanigkalCondr o
yang akan dilakukan:
a. Validasi ali
Validasi produk dilakukan 3 validator yaitu terdiri dari 2 dosen
dan 1 guru Kias. Validasi media papan kreatif huruf dilakukan oleh
bapak Muhammad Junaidi, M.Pd.l , Validasi materi dilakukan oleh
bapak Dr. Hartono, M.Pd dan validasi pembelajaran dilakukan oleh
guru kelas 1 MI Mabdarif Condro Jemb
validasi ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan media papan kreatif
huruf untuk diterapkan dalam proses pembelajaran.
1) Validasi ahli media
Produk awal yang telah selesai kemudian divalidasi oleh
ahli media. Hasil dari validasi oleh ahli media. Hasil dalidasi

oleh ahli media pada produk awal disajikan pada table berikut:
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Tabel 4.4
Hasil Validasi Dari Validator Ahli Media
Validasi Media
No Indikator Skala Penilaiain
11 23] 4]|5
1 | Kualitas bahan yang digunakan \
2 | Keawetan bahan V
3 | Keserasian ukuran pada bentuk medi V
4 | Keserasian antar ukuran komponen V
5 | Keserasian antar bentuk dan materi V
6 | Keserasian pemilihan warna V
7 | Kreativitas dalam membuat media V
8 | Pimilihan warna yang menarik V
9 | Kekokohammedia V
10 | Pemilihan bentuk huruf yang pas V
11 | Pemilihan stiker yang menarik V
12 | Tulisan dalam media jelas V
13 | Penyajian media yang menarik V
14 | Kemudahan pemakaian media V
15 | Bahan yang digunakan untuk membu Vv
dapatdengan mudah dicari disekitar
Jumlah 71
Total 75
Ratai rata 94,6%
£ 0 écddibﬁ)i(bd Qi Q b
oo aaminal aadd "
. EI X primtp

wt b
Hasil validasi media menunjukan skor presentase sebesar

58,6 %artinya media yang digunakan dikategorilsamgatayak.



2) ValidasiAhli Materi
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Table 4.5
Validasi Ahli Materi
No. Aspek Indikator Nilai
Penilaian 3 S
1. Kelayakan isi pP2. Kesesuaian dengan sk.kd, dan Vv
tujuan
23. Kebenaran substansi materi Vv
pembelajaran
24. Kesesuaian materi dengan \%
kebutuhan mengajar
25. Kesesuaian materi pembelajarg
dengan indikator yang akan
dicapai siswa
P6. Kesesuaiana dengan
silabus/modul
P7. Kesesuaian materi untuk Vv
penambah wawasn pengetahus
siswa
28 Kemudahan dalam memahami
materi pembelajaran
29. Kebermaknaan dalam materi
pembelajaran
2. Konstruksi 30. Kesesuain matedgembelajaran Vv
dengan tingkat kemampuan
siswa
31. Kesesuaian dengan kaidah Vv
Bahasa indonesia yang baik da
benar(EYD)
32. Kejelasan dalam tujuan Vv
pembelajaran
33. Penggunaan Bahasa secara \%
efektif dan efesien
34. Urutanpenyajian dalam materi
pembelajaran
35. Sistematika materi pembelajarg
36. Klengkapan informasi
37. Kejelasardalammemberikan Vv
informasi
3. Bahasa 38. Keterbacaan V
39. Kesesuaian dengan kaidah \%

bahasa Indonesia
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40. Penggunaan bahasa yang efek Vv
dan efisien
41. Penggunaan dialog atau teks Vv

yang menarik dan mengarah
pada pemahaman konsep

42. Penggunaan bahasa yang Vv
komunikatif
Jumlah 97
Total 105
Ratai rata 92%
£ ‘9 E Ol B IO G QQ O §12_[ b
o't ol gl Q4 8 &

LW
El A—E)—( primntb
pTTUL

w¢ b
Hasil validasi materi menunjukan skor presentsesieesar
92% artinya media yang dikembangkan dikategorikan sangat
layak.

3) Validasi pembelajaran

Tabel 4.6
Validasi Ahli Pembelajaran
No Aspek Skor
1 2 3 4 5
1. Penggunaan warna yang \'
bervariasi
2. Penggunaan desain yang menai \'4
3. Ketahanan dalam wakjangka \'
Panjang
4. Penggunaan sesuai dengan \'
kebutuhan
5. Kesesuaian dengan materi \
6. Mudah untuk digunakan \'
7. Memudahkan prosessesmen \%
pembelajaran
8. Meningkatkan minat belajar \'4
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peserta didik
9. Memotivasi pesertdidik \'
Jumlah 43
Total 45
Rata-rata 95,5%
E1 ‘g E O IO QQ O % b
o't ol e Ql Q4 8 &

CEl AE pmTh
TU
w b

Hasil validasi pembelajaran menunjukan skor presentase
sebesar 95,5% artinya media yatigembangkan dan materi yang
diajarkan sudah sesuai dengan pembelajaran.

Berdasarkan hasil validasi dari 3 validator terdapat saran
atau kritikan yang digunakan sebagai perbaikan dalam
pengembangan media@dapun saran dari validator ahli media
yaitu penggnaan media papan kreatif huruf dikreatifkan lagi,
sedangkan dari validator materi media dan materi sudah sangat
layak digunakan, dan dari validator pembelajaran media yang

digunakan snagat layak dan menarik dan bisa memotivasi peserta

didik.

4. Tahap Implementasi (Penggunaan Media)

Hasil dari implementasi ini merupakan tahap untuk melaukan uji

coba produk pengembangan media papan kreatif huruf. Produk media yang

dikatakan valid kemudian akan diuji cobakan atau diterapkan dalam proses

pembelajaran dilebaga penelitian.
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Adapaun pelaksanaanya dil akukan
pada peserta didik kelas 1 pada pembelajaran Bahasa indonesia materi
mengenal abjadPelaksanaannya dilakukan dendmseberapa kali dengan
tatap muka, diawal pertemuan penelitnalakukan observasi padaat itu
diisi oleh guru kelas 1, selanjutnya peneliti melakukan uji coba produk
media papan kreatif huruf didalam kelas dan diluar kelas melalui dua uji
coba dengan perbandingan skala yaitu, uji coba skal kecil dan uji coba
skalabesar.

Uji coba media ini dilakukan secara langsung diruang kelas 1
dengan tertib dan lancar. Selama pembelajaran siswa mengamati serta
bermain media papan kreatif huruf dengan baik dan juga tangbapapa
petanyaan dimana hal itu dapat meningkatkan g@hgan siswa terhadap
materi yang disajikan.

Adapun dokumentasi dari adanya uji coba produk ini ditunjukan

melalui gambar sebagai berikut:

Gambar 4.1
Implementasi Medi&®apan Kreatif Huruf
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Pada gambar diatas merupakan proses awal pada tahap observasi
pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti. Materi yang akan dipelajari

ialah materi mengenal abjad.

Dapat dilihat dari gambar diatas saat pengimplementasian media
dilaksanakan didalam kelas dan diamati oleh peserta didik. Media
pembelajaran papdmeatif huruf menjelaskan ateri mengenal abjad.

5. Tahap Evaluasi

Tahap akhir dari penelitian dengan model ADDIE yakni evaluasi
yang memiliki tujuan untuk mengetahui keberhasilan dalam penelitian dan
pengembangan media pembelajaran papan kreatif huruf yelag
dilaksanakan dikelas 1 MIMA Condro Jember pada mata pembelajaran
Bahasa indonesia. Untuk mengukur suatu kelayakan atau validitas
pengembangan produk media pembelajaran. Peneliti melakukkan uji coba
skala kecil sebelum adanya uji coba skala besar.skgila kecil ini
bertujuan untuk mengetahui apakah media layak diuji cobakan dalam skala
yang lebih besdagi. Uji coba skala kecil diambil dengan memilih 5 orang

siswasiswi yang berada dikelas 1 secara random.
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Tabel 47
Hasil Uji Coba Skala Kecil
No. Nama Nilai Yang | Maksimum Jumlah Skor
Diperoleh

1. | Mohammad Tristan Abraham Ag 37 40 92,5%
2. | Muhammad Rizky Athaillah 38 40 95%
3. | Meylisa Dwi Cahyani 40 40 100%
4. | Alissa Laili Indah Pertiwi 37 40 92,5%
5. | Maulidya Habibatuz Zahro 37 40 92,5%

Jumlah 189 200 94,5%
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Adanya uji coba skala kecil dengan presentase 94,5% menyatakan

bahwa media sangat layak untuk diterapilalam pembelajaran, sehingga

dengan adanya hasil uji coba tersebut media dapat diuji cobakan dalam

skala besar. Uji skala besar dilaksanakan di lakukan dikelas 1 Madrasah

Ibtidaiyah Maarif Condro Jember dengaan menggunakan 17 siswa/siswi

kelas 1. Pada tapaevaluasi media pembelajaran yang telah dikembangkan

melalui analisis angket uji respon peserta didik sebagai bennilkaipa

dari keberhasilan penerapan media itu sendiri.

Setelah melakukan beberapa proses pembelajaran dalam tahap yang

sudah dilakukansebelumnya. Selanjutnydipertemuan terakhir siswa

diberikan angket uji respon peserta didik yang berisikan penilaian mereka

terhadap media yang sudah diterapkan. Maka selanjutnya dilakukan
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pengisian agket kepada peserta didik untuk mengetahui respon siswa
terhadap produk yang diterapkan.

Gambar 4.2
PengisiamAngket Oleh Peserta Didik

Pada gambar diatas, siswa sedang mengisi angket respon yang telah
diberikan, dimana angket tersebut diisi oleh seluruh peserta didik kelas 1
dengan 8 butir soal angketngharus diisnilai dari nilai 5 oleh peserta
didik. Adanya pemberian angket ini untuk mengetahui kelayakan media
papan kreatif hurufyang telah diimplementasikan dikelas 1 MIMA Condro
Jember dengan materi mengenal abjad, dimana uji coba ini dilakukan
dengan jumlah 17 orang siswa.

Berikut merupakan hasil respon siswa yang disajikan dalam tabel

sebagai berikut:
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Tabel 48
Uji Respon Peserta Didik Skala Besar
No. Nama Nilai Yang | Maksimum | Jumlah Skor
Diperoleh

1. | Adila Nisa Wardani 39 40 97%
2. | AfkarinaKhanza Azzahra 37 40 92,5%
3. | Agam Hoirudin Afdillah 38 40 95%
4. | Ahmad Habibil Muhakkam Agbal 37 40 92,5%
5. | Alissa Laili Indah Pertiwi 38 40 95%
6. | Aliyatus Sukaynah 33 40 82,5%
7. | Aqil Aflah Putra Syafin 38 40 95%
8. | Aulia Dwi Alifa 33 40 95%
9. | Fhatya Syahila N. 37 40 92,5%
10. | Hilman Azzam Habibi 38 40 95%
11 | M. Abizar Arfan Al Amien 38 40 95%
12. | Maulidya Habibatuz Zahro 40 40 100%
13. | Meylisa Dwi Cahyani 37 40 92,5%
14. | Mohammad Tristan Abraham As. 37 40 92,5%
15. | Muhammad ljlal Davian 38 40 95%
16. | Muhammad Rizky Athaillah 37 40 92,5%
17. | Saka Azzimmatin Pamuji 38 40 95%

Jumlah 633 680 93%
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Pada tabel diatamenunjukan hasil uji respon peserta didik dalam

skal a besar

pada kel

as 1 sebanyak

Condro Jember menunjukan skor dengan presentase s&Be¥aryang

artinya media pembelajaran ini sangat layak untuk digunakan dates@spr

pembelajaran Bahasa indonesia materi mengenal abjad.

17

‘N
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. Revisi Produk

Setelah adanya validasi terhadap produk yang dikembangkan baik dari
ahli materi, ahli media, maupun ahli pembelajaran Bahasa indonesia, dimana
sudah sesuai dengan saran vyadgerikan terhadap produk yang
dikembangkan. Maka dilakukan revisi sesuai dengan saran yang sudah
diberikan oleh masinrgasing validator.

Dari hasil validasi, media pembelajaran papan kreatif huruf ini sudah
diperbaiki berdasarkan saran yang diperoleh datidator pada lembar

validasi yang diberikarBerikut merupakan tabel rincian beberapa revisi yang

ada:
Tabel 4.9
Revisi Media
SebelumDirevisi SesudahDirevisi Keterangan

Sebelum adanya revisi,
tampilan media papan
kreatif huruf disamping Kiri
kanannya belum terdapat
papan Panjang warna pink

Sebelum adanya revisi
media ini belum terdapat
judul atau tulisan diatas
papannya
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Sebelum adanya revisi
media ini tidak memiliki
sanggahan atau tempat
untuk meletakkan media
paparkreatif huruf.

Berdasarkan tabel diatas, dialukan revisi produk oleh peneliti. Peneliti
dapat melakukan pengimplementasikan produk media pembelajaran papan
kreatif huruf pada peserta kelas 1 Mima Condro Jember. Hal ini sejalan
dengan adanya validasi dasalidator yang menyatakan media pembelajarn
papan kreatif huruf sudah layak untuk diterapkan dalam pembelajaran Bahasa

indonesia



BAB V

KAJIAN DAN SARAN

A. Kajian Produk Yang Telah Direvisi
Hasil dari penelitian dapengembangan ini berupa media pembelajaran papan
kreatif hurufyang memuat materi mengenal abjad pada mata pembelajaran
Bahasa indonesia. Media pembelajaran papan kreatif huruf ini dinyatakan
valid atau layak digunakan dalam pembelajaran dengan hagsielpan data
dari penelitian dan pengembangan yang peneliti sudah lakukan.ini
berkaitan dengan teori pembelajaran Konstrukffvigeori ini menekankan
bahwa siswa aktif membangun pengetahuan mereka sendiri melalui
pengalaman dan refleksi. Penggunaapgn huruf yang dikembangkan
dengan baik dapat merangsang interaksi aktif siswa dengan materi pelajaran,
memungkinkan mereka untuk mengonstruksi pengetahuan mereka sendiri.
Menurut Alan Pritchard & John Woollard, teori konstruktivistik mengatakan
bahwa indvidu membangun sendiri pemahaman tentang dunia sekitar mereka
dengan cara mengumpulkan informasi dan menafsinkan serta
mengaitkannya dengan pengalaman yang telah mereka dapatkan

sebelumnyd® Tak hanya itureori Belajar Kognitif (Cognitive Learning They)

5 Ermis SuryanaMa r n i Prasyur Aprina, dan Kasinyo Hart
I mpl i kasinya daJlR-durnaléimidhdrhusPendidika®m noo7 (2 Juli 2022):
2070Q 80, https://doi.org/10.54371/jiip.v5i7.666.

¢ Alan Pritchard and John WoollardPsychologyfor the Classroom: Constructivism and
Social Learning New York: Routledge. (2010).

81
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Jean Piaget dan Jerome Bruner adalah dua tokoh penting dalam teori belajar
kognitif. Mereka menekankan bahwa pembelajaran adalah proses aktif yang
melibatkan pikiran. Penggunaan media seperti papan huruf membantu dalam
memperkuat pemahaman dan memanelalui representasi visual dan

manipulasi fisik!’ Penelitianini telah dilaksanakan pada tanggal 21 dan 22

me i 2024 di kel as 1 Madrasah I btidaiyah

Berikut merupakan pembahasan mengenai kajian produk media
pembelajaran yang telah eisi:

1. Pengembangan media pembelajaran papan kreatif huruf dalam
pengembangannya menggunakan model penelitian dan pengembangan
(R&D) dengan model ADDIE. Model penelitian dan pengembangan ini
mencakup lima tahapan vyaitu analysis, design, development,
implementasion, and evaluation.

Media pembelajaran papan kreatif huruf ini dikembangkan dengan
memanfaatkatriplek, board paper (kertas karton tebal) serta desain yang
menarik serta kreatif dalam penggunaannya. Media pembelajaran papan
kreatif huruf ini dikembangkan dengan menggunakan materi mengenal
abjad dalam pembelajaran Bahasa indonédiedia pembelajaran papan
kreatif huruf dapat mempermudah siswa dalam memahami materi yang
disampaikan. Media papan kreatif huruf ini melghubses uji coba dan

revisi produk ketika uji coba menunjukan kelayakan dalam

““Nur hadi, fTeorrit aKkoAgpriitkiawii snrgyea Sethal Edukasi Pe mbe |l aj
Dan Sains/olume 2, Nomor 1 (Juni 2020): 795.
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penggunaannyaSelanjutnya setelah produk media yang sudah jadi dan

sudah layak untuk digunakaapat diimplementasikan secara luas.

. Kelayakan media pembelajaran papan kreatif huruf initelah melewati

proses validasi oleh beberapa ahli sebelum dilakukan uji coba pada siswa

kelas 1 Mima Condro Jember. Hasil keseluruhan validasi produk ini
menyatakan media ini sudah valid atau layak untuk di terapkan dalam
kegiatan belajar mengajar, berikut merupakarnil hasg diperoleh dari

hasil yang proses validasi, yaitu:

a. Validasi dari para ahli menunjukan bahwasanya media sangat layak
untuk diterapkan. Validasi dari ahli media sebe®&6%, kemudian
presentasi dari ahli materi sebesar 92%, dan sedangkan dari ahli
pembelajaran menunjukan presentase sebesar 95,5%. Secara
keseluruhan media pembelajaran media papan kreatif huruf ini
menunjukan presentasi sebe®8% dengan kategori sangat layak
untuk diterapkan dalam pembelajaran.

b. Data uji coba produk melalui dua talap yaitu skala uji coba skala
kecil dan uji coba skala besar. Uji skala kecil menunjukan hasil
presentase 94,5% dengan kategamgat layak. Ketika hasil uji coba
skala kecil menunjukan sangat layak maka dilakukan uji skala besar
yang menunjukan presestaratarata93 %. Sehingga dengan adanya
hasil angket respon peserta didik tersebut menyatakan bahwasanya

media papan kreatif huruf sangat layak untuk digunakan dalam
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pembelajaran, selain itu siswa juga memberikan komentar bahwa

papan kreatif huruf sudabangat baik dan sangat menarik untuk

dipelajari. Dengan adanya hal tersebut, media papan kreatif huruf ini
dapat digunakan dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu sebagaimana terurai pada bab
II misalkan yang pertamaenelitian olehNafiri Sharyll Adelza dan
Murfiah Dewi Wulandari, temuan yang dihasilkan yaitu pengembangan
media Boxsemart Mengenal Huruf dan angka, sementara pada penelitian
yang dilakukan oleh penulis media pembelajaran berupa papan kreatif
huruf yang mmpu menciptakan proses pembelajaran yang aktif, kreatif
dan juga menyenangkan bagi guru maupun peserta didik agar dapat
mencapai tujuan pembelajaran secara optffhal.

Selain itu, berbeda dengan penelitian yang dilakukann oleh yessi
Herliani Bude, marsianuMeka, dan Karmela Rosfinda Meo Makuku,
temuan yang dihasilkan yaitu media papan pintar huruf untuk kemampuan
mengenal huru pada anak us&3ahun di TKK. Sementara perbedaan
dari penelitian yang yang penulis lakukan ialah subjek penelitiannya
dialkukan mda anak usia dini pada usi® Sahun*®

Penelitian i ni juga berbeda dengan

Kharimah yang mengembangkan media pembelajaran media papan pintar

““Adel zha Dan WambangadMedia Boxséniae Memgenal Huruf Dan Angka
Bagi Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar. o

“Bude, Meka, Dan Maku, fPengembangan Media Pap
Mengenal Huruf Pada Anak Usiagl5 Tahun. 0
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huruf yang dikembangkan untuk mengenal huruf abjad. Sementara yang
peneliti Kembangamedia papan kreatif huruf yang memiliki perbedaan
dimedia pembelajarannya.

Penelitian selanjutnya oleh Reza Hadiwijaya Dynasti, yang
mengembangan media kartu huruf berbasis multisensori dalam
meningkatkan kemampuan mengenal huruf. Sedangkan pada paneliti
yang penulis lakukan berfokus pada media pembelajaran yang berbeda
untuk mewujudkan pembelajaran yang aktif.

Penelitian ini juga serupa dengan penelitian oleh Petrus Mau Tellu
Dony, Titik Indarti, dan Heru Subrata yang mengembangkan media kartu
huruf untuk meningkatkan kemampuan membaca. Sedangkan pada
penelitian yang penulis lakukan berfokus pada media pembelajaran yang
berbeda untuk mewujudkan pembelajaran yang #ktif.

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi Dan PengembanganProduk Lebih
Lanjut.
Terdapatpada pengembangan media papan kreatif huruf mencangkup

beberapa saran, diseminasi dan juga pengembangan produk lebih lanjut agar

®Khari mah, fiPengembangan Media Papan Pintar Hu
Abjad Pada Peserta Didik Kelas | Mi Bustanul Mubatdiin Ketagzaigyuwangi Tahun
Pel ajaran 2022/2023.0

Dynasti Hadiwijaya Hadi, fAPengembangan Kartu
Meningkatkan Kemampuan Mengenal Huruf Murid Disleksia Kelas li Di  Sd It Nurul Fikri
Makassar . 0

Dony, Indarti, Dan Subrata, fiPengembangan Med
Kemampuan Membaca Per mul aan Pada Siswa Sekol ah Dz:
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media pembelajaran papan kreatif huruf dapat diterapkan dengan efektif,
sehingga diberikan saran sebagai berikut:
1. SaranPemandatanProduk

a. Peserta didik dapat memanfaatkan media pembelajaran papan kreatif
huruf yang sudah dikembangkan oleh penulis pada materi mengenal
abjad pada mata pelajaran Bahasa indonesia. Selain itu, media
pembelajaran papan kreatif huruf ini tersedia daapat diakses
melalui link youtub atau scan barcode untuk melihat cara kegunaanya
dalam pembelajaran.

b. Peneliti selanjutnya bisa menjadikan media pembelajaran papan
mengenal huruf ini sebagai refrensi untuk mengembangkan media
pembelajaran agar lebih ba#égi.

2. SaranDiseminasi Produk
Produk pengembangan dari media pembelajaran papan kreatif
huruf pada mata pembelajaran Bahasa indonesia dapat digunakan disemua

Lembaga Pendidikan dan pengajaran yang bersifat relevan, baik dari

Madrasah Ibtidaiyah maupu®ekolah Dasar lainnya di kabupaten jember

dan seluruh indonesia, maupun pada penggunaannya juga harus

memperhatikan analisis kebutuhan serta karakteristik siswa agar penyebar
luasannya tidak percuma dan-sia.

3. SaranPengembangaArodukLebih Lanjut
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. Bagi seluruh yang ingin mengembangkan produk lebih lanjut, bisa
dikembangkan lagi dengan media yang beragam serta lebih kreatif.

. Bagi seluruh pihak yang ingin mengembangkan produk lebih lanjut,
bisa menambahkan gambar atau bentuk huruf atau papan yang menarik
serta beragamsehingga dapat menarik perhatian peserta didik.

. Media papan kreatif huruf yang sudah dikembangkan dapat diterapkan
untuk bahan pendukung proses pembelajaran dalam kelas.

. Media papan kreatif ini sudah dinyatakan layak dan dapat diterapkan
padamata pembelajaran tepatnya pada materi mengenal abjad dikelas
1.

. Bagi seluruh pihak yang ingin mengembangkan produk bersifat lebih
lanjut, dapat disarankan untuk melakukan desain membuat media ini
dengan lebih menarik lagi dan disebar luaskan dengaragaiklebih

dikenal.
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PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan dibawakh ini :

Nama

NIM

Program Studi
Fakultas

Institusi

: Yunia Solchatullah

1204101040017

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Pengembangan Media Papan Kreatif

Huruf Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah Ma ‘arif

Condro Jember” adalah hasil penelitian / karya sendiri, kecuali bagian-bagian yang merujuk

sumbernya.

Demikian pernyataan keaslian skripsi ini dibuat dengan sebenar-benarnya.

NINIPO4IOIMOOI7
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Lampiran 2:
MATRIKS
Judul Rumusan Variabel Indikator SumberData Metode Penelitian
Masalah
Pengembangan 1. Bagaimana Media papan . Pembelajaran . Respondesiswa 1. Metode Penelitian: Research
MediaPapan proses ' kreatifp P Bahasa kelasl Mima Development (R&D)
Kreatif Huruf mengembangk Pembelaiaran Indonesia kelas Condro Jember 2. Model Penelitian da
Dalam an media ' b:haszaja a 1 . Informan: pengembangan : ADDIE
Pembelajaran papan kreatif ; . . Media papan 3. Teknik pengumpulan data :
Bahasa Indonesia huruf dalam indonesia kreatif huruf a. KepalaSekolah a. Observasi dilapangan.
Kelas 1 Madrasah pembelajaran yang menarik b. Wali kelas. b. Wawancara
Ibtidaiyah Maarif Bahasa dan : c. Dokumentasi
Condro Jember Indonesia kelag menyenangkan 3. Dokumentasi d. Angket
1 madrasah . Buku 4. Teknik analisis: Analisis d¢g
ibtidaiyah menggunakan skala likert un
mabar i f pqstaka,bahap menghitung tingkat kevalidan d
. rujukandanartikel .
jember? ‘urnal produk yang dibuat berdasar
2. Bagaimana jurnas. dari angket yang telah diby
. Validasi . o
Kelayakan Berikut ini rumus dalam (
Pengembangar a. Dosenahli validitas ahli :
mediapapan media
Iég-_;:m‘ huruf b Dosen Keterangan :

. materi U B V. 7 T
pembelajaran £ I{Eé) WAQLIwa QQ
bahasa c. Guru ahli A VYA VY
Indonesia pembelajar CO £ O adaiw %l Qq
kelas 1 an Bahasa pPIT
Madrasah Indonesia
Ibtidaiyah kelas 1

maodari f

jember ?
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MODUL AJAR BAHASA INDONESIA SD

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL
Penyusun s
Instansi : AMIMA CONDRO
Tahun Penyusunan : Tahun 2023
Jenjang Sekolah 3 MI
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Fase / Kelas H A/l
Bab 1 . Bunyi Apa?
Tema 2 Bunyi dan Pancaindra
Alokasi Waktu : 6 Minggu

B. KOMPETENSI AWAL

» Peserta didik dapat mengenali bentuk dan bunyi huruf.
= Peserta didik dapat membaca suku kata ‘ba-’, *bi-", ‘bu-", ‘be-", dan *bo-".
= Peserta didik dapat menulis nama sendin

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

« Mandiri;
= Bemalar kritis:
* Kreatf:
D. SARANA DAN PRASARANA
= Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021 Bahasa
Indonesia. Aku Bisa! Buku Siswa SD Kelas I, Penulis: Soie Dewayani
Buku lain yang relevan
Alat rulis
Media “Papan Kreatif Huruf”
Laptop
Lembar kerja peserta didik

E. TARGET PESERTA DIDIK
= Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam na dan hami materi ajar.

= Peserta didik dengan pencapaian tinggi: na dan hami dengan cepat, mamp it
keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS). dan memiliki keterampilan memimpin
F. JUMLAH PESERTA DIDIK
*  Minimum 15 Peserta didik, Maksimum 25 Peserta didik
G.MODEL PEMBELAJARAN

= Model pembelajaran tatap muka

KOMPNEN INTI
A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
Tujuan Pembelajaran Bab Ini :
* Dengan menyimak dan menanggapi b ng bunyi dan p indra secara lisan. peserta didik
dapat mengenali abjad, merangkai suku kata yang diawali huruf ‘b’, menulis huruf ‘B’ dan *b," serta
menulis namanya sendiri.

Capaian Pembelajaran :

Membaca:

*  Mengenali bentuk dan melafalkan bunyi huruf.

Menulis:

*  Menuliskan kata-kata yang sering ditemui,

Membaca:

«  Mengenali dan mengeja kombinasi abjad pada suku kata dan kata yang sering ditemui,
Membaca:

+  Mengenali dan mengeja kombinasi abjad pada kata dan suku kata yang sering ditemui.
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B. PEMAHAMAN BERMAKNA

= Meningkatkan kemampuan siswa tentang mengenali bentuk dan bunyi huruf.
= Meningkatkan kemampuan siswa tentang membaca suku kata ‘ba-’, ‘bi-’, ‘bu-’, ‘be-’, dan ‘bo-’.
= Meningkatkan kemampuan siswa tentang menulis nama sendiri

C. PERTANYAAN PEMANTIK

= Pernahkah kalian mendengar suara “Duk! Duk!”?
= Biasanya, apa yang berbunyi “Duk! Duk!"?
= Bagaimana Cara Merawat Indera Pendengar?

D. PERSIAPAN BELAJAR

Pada hari-hari pertama di kelas satu, peserta didik mungkin merasa belum nyaman bersekolah. Oleh karena
itu, guru perlu membuat suasana belajar yang menyenangkan pada masa peserta didik beradaptasi dan
berkenalan dengan teman-teman barunya. Membacakan cerita bergambar merupakan salah satu kegiatan
yang menenangkan dan membuat peserta didik nyaman.

Tip Pembelajaran: Membuat Peserta Didik Nyaman Pada Hari Pertama

Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan menyapa para peserta didik agar mereka nyaman pada hari
pertama di kelas satu. Guru dapat bertanya, apakah mereka senang mendengarkan cerita. Untuk membantu
mengingat nama peserta didik. guru dapat membuat kartu nama yang disematkan pada baju masing-masing
peserta didik. Guru juga dapat membuat papan nama di kelas yang berisi nama-nama peserta didik.
Tunjukkan bahwa nama pada kartu nama mereka sama dengan nama yang ditempel pada papan nama di
kelas.

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

ILangkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan

1. Guru membuka kegiatan dengan aktifitas rutin kelas, sesuai kesepakatan kelas ( menyapa,
berdoa, dan mengecek kehadiran ).

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang siswa.

3. Guru menyapa para peserta didik dan mengajak mereka berbincang tentang apa yang mereka
lihat dalam perjalanan ke sekolah hari ini

4. Guru menjelaskan bahwa ia akan membacakan buku dan menunjukkan sampul cerita untuk
diamati peserta didik.

5. Guru juga mendiskusikan tata cara menyimak dan berdiskusi.

6. Guru mengajak peserta didik mengamati gambar sampul dan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan.

[Kegiatan Inti

1. Pada awal pembelajaran, guru mengondisikan siswa secara klasikal

2. Guru menjelaskan kepada peserta didik mengenai materi pembelajaran yang akan diajarkan

hari ini.

Guru menayangkan video pembelajaran cerita “Duk! Duk! kepada peserta didik

Siswa memperhatikan tanyangan video pembelajatran cerita “Duk! Duk!” melalui laptop

Siswa mengamati dan menganalisa gambar dan percakapan dengan cermat

Setelah mengamati video dengan cermat, guru menanyakan kepada peserta didik mengapa

judulnya “Duk! Duk!”. Bunyi apakah itu? Lalu, mintalah peserta didik mengamati gambar

pada sampul tersebut. Kira-kira, gambar apakah itu? Apa hubungannya dengan bunyi ‘Duk!

Duk!"?

7. Guru mengajak peserta didik menggunakan media “papan kreatf huruf” yang telah guru
sediakan sebelumnya untuk dimainkan oleh peserta didik

8. Guru mengelompokkan beberapa siswa untuk dapat bermain atau berpartisipasi dalam media
“papan kreatif huruf”

9. Sebelum bemain guru menjelaskan kepada siswa menggunakan media “papan kreatif huruf”
yang berkaitan dengan cerita yang telah dipelajari sebelumnya, mengenai kata yang terdapat

oy Pk (W
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dalam judul “Duk! Duk!”.
Guru menjelaskan cara bermain “papan kreatif Huruf” kepada peserta didik yang telah
dibentuk kelompok sebelumnya.

. Sebelum guru memilih atau membentuk kelompok untuk peserta didik, guru akan memberikan

Lembar skor kepada masing-masing kelompok, untuk menempelkan bintang dari hasil masing
masing kelompok bermain dengan giat dan benar.

Guru memilih kelompok yang maju pertama untuk memainkan “papan kreatif huruf” dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat dijawab cepat oleh masing masing kelompok
untuk mendapatkan giliran maju pertama dana seterusnya.

Peserta didik yang mendapatkan kesempatan maju pertama/ kelompok yang maju pertama
akan langsung memainkan “papan kreatif huruf”

Kelompok yang maju, memainkan permainan menebak 2 huruf kapital/besar yang tulisanya
berbeda.

. Setelah kelompok peserta didik memilih dan menebak 2 huruf kapital/besar sebelumnya

dengan tidak tepat, atau terdapat salah satu atau salah 2 huruf yang salah, guru memberikan
pengurangan point?bintang terhadap kelompok tersebut.

Setelah kelompok peserta didik memilih huruf menebak dengan benar, guru memberikan soal
pertanyaan kepada kelompok tersebut dengan cara peserta didik memilih warna kertas yang
disetiap lembar kertas warnanya memiliki pertanyaan/ soal yang berbeda-beda.

Setelah salah satu anggota kelompok peserta didik memilih kertas warna sebelumnya dan
mendapatkan soal, kelompok tersebut diharapkan mampu menjawab soal pertanyaan dengan
benar dan tepat.

. Setelah menemukan jawaban yang tepat, kelompok peserta didik menuliskannya di “papan

kreatif huruf” yang terdapat sebuah tempat untuk bisa menuliskannya di media tersebut.

. Kelompok peserta didik yang benar menjawab akan mendapatkan bintang dari guru untuk

ditempelkan ke Lembar Skor untuk mendapatkan sebanyak banyaknya bintang

20. Setelah semua kelompok sudah bermain, guru meminta perwakilan dari masing masing

kelompok untuk menyerahkan Lembar skor bintangnya untuk megetahui kelompok unggul
yang mendapatkan bintang didalam Lembar Skor.

. Kelompok peserta didik yang unggul maju kedepan kelas, untuk mendapatkan lencana

penghargaan yang akan dipasangkan oleh guru ke masing masing anggota peserta didik yang
telah berpasrtisipasi dan memenangkan permainan.

Setiap anggota kelompok peserta didik yang maju diharapkan mampu berperan aktif semua
dalam permainan menggunakan “papan kreatif huruf” tersebut.

[Kegiatan Penutup

Guru mengajak para peserta didik untuk mengingat kembali cerita “Duk! Duk!” dan
menanyakan apakah mereka menyukai cerita tersebut.

Guru Memberikan tindak lanjut berupa Penugasan Lkpd/PR kepada peserta didik. Untuk
megevaluasi hasil belajar hari ini.

Guru mengingatkan peserta didik pembelajaran yang besok akan dipelajari

Guru memberikan motivasi kepada peserta didik tentang pembelajaran kali ini

Guru mengajak peserta didik untuk menyayikan lagu penutup.

Guru mengakhiri pebelajaran dengan bacaan “hamdalah” Bersama sama
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